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Sarana sanitasi dasar di masyarakat harus selalu terpenuhi, upaya sanitasi dasar meliputi 
penyediaan air bersih, pembuangan kotoran manusia (jamban), pengelolaan sampah dan saluran 
pembuangan air limbah(Azwar, 1996). Berdasarkan laporan MDGs tahun 2008 di Indonesia 
jumlah penduduk yang tidak memiliki akses air bersih sebesar 44,2 %, dan hanya 5,5 % 
penduduk di desa yang mempunyai akses air bersih. Selanjutnya pada tempat-tempat umum 
cakupan penduduk yang mempunyai akses air bersih hanya 32,9% (WHO, 2008).Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi aset manusia, aset fisik, aset alam, aset sosial dan 
aset finasial yang berhubungan dengan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia Kecamatan 
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 
kuantitatif (mix method) dengan konsep pendekatan Asset Based Community Development 
(ABCD) dengan metode In Depth Interviewatau wawancara mendalam. Jumlah informan dalam 
penelitian ini sebanyak 15 (lima belas) orang dan ditentukan secara Snowball Sampling.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa identifikasi aset yang berhubungan dengan sarana sanitasi dasar 
di Desa Barugaia Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar adalah : Aset manusia 
yaitu pertukangan kayu dan batu, tukang las, pembuat jaring, pembuat perahu sampan, dll; Aset 
fisik yaitu kantor desa, puskesmas, gedung PKK, masjid, mushollah, poskamling, posyandu, 
kantor Coremap, taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, jalan raya, 
kantor BPD dan saluran irigasi; Aset alam yaitu tanah, air, hutan da udara. Sangatlah banyak 
yang dapat dimanfaatkan di Desa Barugaia ini terbukti dengan aset alam yang melimpah seperti 
pohon kelapa, tambang batu dan tambang pasir; Aset sosial yaitu budaya gotong royong dan 
saling tong menolong, kelompok nelayang dan kelompo tani; Aset finansial yaitu sumber finasial 
masyarakat barugaia, salah satunya pada pengolahan kelapa menjadi kopra. 
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Basic sanitation facilities in the community have to always be provided. The basic 
sanitation efforts include the provision of clean water, human waste disposal (latrines), waste and 
seweragemanagement (Azwar, 1996). Based on the 2008 MDGs report in Indonesia the number 
of people without access to clean water is 44.2%, and only 5.5% of the villagers have access to 
clean water. Furthermore, the coverage of people with access to clean waterin public places is 
only 32.9% (WHO, 2008). The study is aimed at identifying the human assets, physical assets, 
natural assets, social assets, and financial assets related to basic sanitation facilities in 
BarugaiaVillage ofBontomanaiDistrict ofSelayar IslandRegency. The study is qualitative and 
quantitative research (mixed method) with the concept of Asset-Based Community Development 
(ABCD) approach using an in-depth interview method. The number of informants is 15 (fifteen) 
persons and determined by Snowball Sampling. The results of the study reveal that the 
identification of assets related to basic sanitation facilities in Barugaia Village ofBontomanai 
District of Selayar Island Regency are: Human assets i.e. carpentry wood and stone, welders, net 
makers, boatbuilders, etc.; Physical assets are village office, public health centers, PKK building, 
mosques, mushollah, mobile security posts, integrated services posts, Coremap office, 
kindergartens, primary schools, junior high schools, highways, BPD office, and irrigation 
channel; Natural assets such as land, water, forest, and air. There are a lot to be utilized in 
Barugaia Village which are proved by abundant natural assets such as coconut trees, stone and 
sand mines; Social assets are the culture of mutual cooperation and mutual help, fishermen 
groups,and farmer groups; Financial assets such as the financial resources of the local 
community, one of which is the processing of coconut into copra. 
 
 









A. Latar Belakang 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, dimana kesehatan 
yang dimaksudkan disini adalah suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang 
sejahtera dan bukan hanya ketiadaan penyakit dan lemah (World Health 
Organization). 
Menurut Undang-undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 Kesehatan adalah 
keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang 
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi semua manusia karena tanpa 
kesehatan yang baik maka setiap manusia akan sulit dalam  melaksanakan 
aktivitasnya sehari - hari. 
Pembangunan berwawasan kesehatan merupakan salah satu aspek penting 
dalam mewujudkan pembangunan nasional. Pembangunan bewawasan kesehatan 
diselenggarakan untuk mencapai kemampuan hidup sehat bagi setiap orang demi 
tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang optimal (Depkes, 2006). 
Pembangunan Berwawasan Kesehatan diarahkan untuk mencapai tujuan nasional 
sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 
1945, yaitu: melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 





dan ikut menciptakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi, dan keadilan sosial. 
Untuk terselenggaranya pembangunan berwawasan kesehatan, perlu 
dilaksanakan kegiatan advokasi, sosialisasi, orientasi, kampanye dan pelatihan, 
sehingga semua penyelenggara pembangunan nasional (stake-holders) memahami 
dan mampu melaksanakan pembangunan nasional berwawasan kesehatan. Selain 
itu perlu pula dilakukan penjabaran lebih lanjut dari pembangunan nasional 
berwawasan kesehatan, sehingga benar-benar dapat dilaksanakan dan diukur 
tingkat pencapaian dan dampak yang dihasilkan. 
Masalah kesehatan lingkungan juga merupakan salah satu masalah pokok 
di Indonesia yang harus selalu dicari pemecahannya melalui usaha – usaha 
kesehatan lingkungan dan pembangunan berwawasan kesehatan. Adapun yang 
dimaksud dengan usaha kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk 
memperbaiki atau mengoptimumkan lingkungan hidup manusia agar merupakan 
media yang baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimum bagi manusia yang 
hidup di dalamnya (Notoadmodjo, 2003). 
Usaha peningkatan kesehatan lingkungan yang umumnya dikenal dengan 
sebutan sanitasi merupakan salah satu tindakan yang dimaksudkan untuk 
pemeliharaan kesehatan maupun pencegahan penyakit pada lingkungan fisik, 
sosial, ekonomi, budaya dan sebagainya (Notoatmodjo, 2003). 
Sarana sanitasi dasar di masyarakat harus selalu terpenuhi, upaya sanitasi 
dasar meliputi penyediaan air bersih, pembuangan kotoran manusia (jamban), 
pengelolaan sampah dan saluran pembuangan air limbah. Sanitasi dasar adalah 





memenuhi syarat kesehatan yang menitikberatkan pada pengawasan berbagai 
faktor lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan manusia. (Azwar,1995). 
Berdasarkan laporan MDGs tahun 2008 di Indonesia jumlah penduduk yang tidak 
memiliki akses air bersih sebesar 44,2 %, dan hanya 5,5 % penduduk di desa yang 
mempunyai akses air bersih. Selanjutnya pada tempat-tempat umum cakupan 
penduduk yang mempunyai akses air bersih hanya 32,9% (WHO, 2008). 
Saat ini ada beberapa usaha untuk meningkatkan sanitasi di Indonesia 
salah satunya yaitu program STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat) yang 
merupakan suatu upaya peningkatan sanitasi masyarakat yang menekankan pada 
perubahan prilaku melalui metode pemicuan rasa jijik, rasa malu, takut sakit dan 
perasaan jengah lainnya akibat menyadari sendiri kondisi lingkungannya yang 
kotor. Masyarakat dalam metode pendekatan STBM tidak hanya sebagai objek 
penerima manfaat dari suatu proyek, melainkan sebagai pemeran utama dalam 
analisa masalah, perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan 
sanitasi lingkungan. Metode tersebut sejak tahun 2008 sudah ditetapkan sebagai 
Strategi Nasional oleh Menteri Kesehatan untuk meningkatkan cakupan sanitasi 
lingkungan. 
Menurut data  SUSENAS (survey sosial ekonomi nasional)  menunjukkan  
akses  terhadap  sumber  air  minum  layak  meningkat  dari  37,73  persen  pada  
tahun  1993  menjadi  42,76  persen  pada  tahun  2011  Namun mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 47,71 persen. Akses 
terhadap sumber  air minum  layak  di  perkotaan menurun dari  49,82  persen  
pada  tahun  2009  menjadi 40,52  persen  pada  tahun  2011,  sedangkan  di 





tahun 2011. Kecenderungan penurunan ini disebabkan karena meningkatnya 
penggunaan air kemasan dan air isi  ulang  sebagai sumber  air  minum  yaitu dari  
10,35  persen  pada  tahun  2009  menjadi 19,37  persen  pada tahun 2010 (BPS, 
2011). 
Permasalahan sanitasi permukiman di Indonesia masih terlihat dari masih 
rendahnya kualitas dan tingkat  pelayanan sanitasi, baik di perkotaan maupun di  
perdesaan.  Untuk  mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu terobosan 
di sektor sanitasi. Terobosan tersebut adalah melalui  suatu  strategi  dan  program  
pembangunan  yang komprehensif, terintegrasi, jangka panjang dan melibatkan 
berbagai pihak. Dalam rangka memperbaiki kualitas sanitasi permukiman 
sekaligus mengejar ketertinggalan  pembangunan di sector sanitasi, Pemerintah 
Indonesia melaksanakan Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman 
(PPSP) melalui: 1) Advokasi dan kampanye ke seluruh stakeholder pembangunan 
sanitasi permukiman. 2) Koordinasi  dan  sinergi  antar  instansi, stakeholder dan 
antar tingkatan pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten/kota). 3) Pembentukan 
regulasi pendukung pembangunan sanitasi permukiman. 4) Pendampingan 
pelaksanaan di provinsi dan kabupaten/kota. 5) Peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia stakeholder. 6) Peningkatan kapasitas perencanaan, implementasi 
dan monitoring evaluasi pembangunan sanitasi permukiman. 7) Harmonisasi 
program pembangunan sanitasi permukiman. (Laporan pencapaian tujuan 








B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 
penelitian yang sedang dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara 
eksplisit untuk mempermudah peneliti sebelum melaksanakan observasi. Fokus 
penelitian adalah garis besar dari penelitian, jadi observasi serta analisa hasil 
penelitian akan lebih terarah. 
Fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah antara lain sebagai  
berikut : 
1. Masalah kesehatan lingkungan 
2. Identifikasi aset yang dimiliki oleh masyarakat dan daerah 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana identifikasi aset sarana sanitasi dasar dengan pendekatan Asset 
Based Community Development (ABCD) di Desa Barugaia Kecamatan 
Bontomanai Kebupaten Kepulauan Selayar. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka menguraikan hasil – hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan permasalahan penelitian bisa dinarasikan atau dalam  bentuk tabel 
sintesa. 
Menurut Adri Patton dalam penelitiannya “Asset Based Community 
Development : Strategi pembangunan di era otonomi daerah”, Berdasarkan asset 
based community development ini, Pemerintah sebaiknya tidak lagi membiayai 
proyek-proyek pembangunan dengan pinjaman luar negeri, terutama yang 
berkaitan dengan penghapusan kemiskinan, perbaikan kapasitas pemerintahan, 





bukanlah langkah yang tepat, kecuali untuk mengirimkan pegawai pemerintah 
yang melakukan studi ke luar negeri. Sebagaimana pendapat Ekonom Umar Juoro 
(Cides, 2003). Proyek -proyek tersebut semestinya dibiayai oleh sumber dalam 
negeri yang sebenarnya cukup tersedia. 
Edi Suharto (2009) dalam penenlitiannya “kebijakan social dan 
pengembangan masyarakat : perspektif pekerjaan social” menyebutkan bahwa 
Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah memberdayakan individu-
individu dan kelompok-kelompok orang melalui penguatan kapasitas (termasuk 
kesadaran, pengetahuan dan keterampilan-keterampilan) yang diperlukan untuk 
mengubah kualitas kehidupan komunitas mereka. Kapasitas tersebut seringkali 
berkaitan dengan penguatan aspek ekonomi dan politik melalui pembentukan 
kelompok-kelompok sosial besar yang bekerja berdasarkan agenda bersama. 
Pemberdayaan masyarakat bukanlah pendekatan “cetak biru” (blueprint), sekali 
jadi. Melainkan proses yang partisipatif dan berkelanjutan; anggota-anggota 
masyarakat bekerjasama dalam kelompok-kelompok formal dan informal untuk 
berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta mencapai tujuan bersama. Dalam 
proses ini masyarakat dibantu untuk mengidentifikasi masalah, kebutuhan dan 
kesempatan hidup; difasilitasi dalam merancang solusi-solusi yang tepat; serta 
dilatih agar memiliki kapasitas agar mampu mengakses sumber-sumber yang ada 
di dalam maupun di luar komunitasnya. 
Triadi Gunadi (2011) dalam penelitiannya “Model Inkubator Bisnis 
Dalam Pendidikan Luar Sekolah Perintisan Pengembangan Desa Agroekowisata 
Berbasis Masyarakat” menyebutkan bahwa Pengembangan ekonomi rakyat dapat 





berkelanjutan dimana program yang dapat dikembangkan untuk kedua hal 
tersebut adalah Pengembangan Desa Wisata berbasis agro dan ekologi. Salah satu 
model yang sesuai dengan karakteristik harapan program adalah model Inkubator 
Bisnis sebagai salah satu model yang dapat digunakan dalam melakukan proses 
pendidikan luar sekolah bagi masyarakat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana identifikasi aset 
sarana sanitasi dasar dengan pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) di Desa Barugaia Kecamatan Bontomanai 
Kebupaten Kepulauan Selayar. 
b. Tujuan Khusus 
Secara khusus penenilitian ini bertujuan untuk memperoleh 
identifikasi aset sarana sanitasi dasar. Aset tersebut antara lain : 
1. Untuk mengidentifikasi aset sumber daya manusia yang ada di Desa 
Barugaia Kecamatan Bontomanai Kebupaten Kepulauan Selayar. 
2. Untuk mengidentifikasi aset fisik atau infrastruktur yang ada di Desa 
Barugaia Kecamatan Bontomanai Kebupaten Kepulauan Selayar. 
3. Untuk mengidentifikasi aset sumber daya alam yang ada di Desa 
Barugaia Kecamatan Bontomanai Kebupaten Kepulauan Selayar. 
4. Untuk mengidentifikasi aset sumber daya sosial yang ada di Desa 





5. Untuk mengidentifikasi aset sumberdaya keuangan atau finansial yang 
ada di Desa Barugaia Kecamatan Bontomanai Kebupaten Kepulauan 
Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu yang khususnya 
berhubungan dengan aplikasi konsep Asset Based Community 
Development (ABCD) dalam identifikasi aset sarana sanitasi dasar. 
b. Sebagai referensi bagi pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan tentang 
pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi masalah kesehatan 
lingkungan. 
c. Sebagai sumber wawasan dan referensi bagi penulis tentang aplikasi 
konsep Asset Based Community Development (ABCD) dalam identifikasi 






A. Pembangunan Berwawasan Kesehatan untuk Mencapai MDG’s 
Pembangunan berwawasan kesehatan merupakan salah satu aspek penting 
dalam mewujudkan pembangunan nasional. Pembangunan kesehatan 
diselenggarakan untuk mencapai kemampuan hidup sehat bagi setiap orang demi 
tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang optimal (Depkes, 2006). 
Millennium Development Goal’s atau disingkat dalam bahasa Inggris 
MDG’s adalah delapan tujuan yang diupayakan untuk dicapai pada tahun 2015, 
merupakan tantangan tantangan utama dalam pembangunan diseluruh dunia. Pada 
September 2000, Pemerintah Indonesia, bersama-sama dengan 189 negara lain, 
berkumpul untuk menghadiri Pertemuan Puncak Milenium di New York dan 
menandatangani Deklarasi Milenium. Deklarasi berisi sebagai komitmen negara 
masing-masing dan komunitas internasional untuk mencapai 8 buah sasaran 
pembangunan dalam Milenium ini (MDG’s), sebagai satu paket tujuan terukur 
untuk pembangunan dan pengentasan kemiskinan. 
Penandatanganan deklarasi ini merupakan komitmen dari pemimpin-
pemimpin dunia untuk mengurangi lebih dari separuh orang-orang yang 
menderita akibat kelaparan, menjamin semua anak untuk menyelesaikan 
pendidikan dasarnya, mengentaskan kesenjangan jender pada semua tingkat 
pendidikan, mengurangi kematian anak balita hingga 2/3 , dan mengurangi hingga 
separuh jumlah orang yang tidak memiliki akses air bersih pada tahun 2015. 
Deklarasi Millennium PBB yang ditandatangani pada September 2000 
menyetujui agar semua negara: 
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1. Memberantas kemiskinan dan kelaparan 
2.  Mencapai pendidikan dasar secara universal 
3.  Mendukung adanya persaman jender dan pemberdayaan perempuan 
4. Mengurangi tingkat kematian anak 
Target untuk 2015: Mengurangi dua per tiga tingkat kematian anak-anak usia 
di bawah 5 tahun 
5. Meningkatkan kesehatan ibu 
Target untuk 2015: Mengurangi dua per tiga rasio kematian ibu dalam proses 
melahirkan 
6. Perlawanan terhadap HIV/AIDS, malaria, dan penyakit lainnya 
7. Menjamin daya dukung lingkungan hidup 
8. Mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan. 
Setiap negara yang berkomitmen dan menandatangani perjanjian 
diharapkan membuat laporan MDG’s. Pemerintah Indonesia melaksanakannya 
dibawah koordinasi Bappenas dibantu dengan Kelompok Kerja PBB dan telah 
menyelesaikan laporan MDG’s pertamanya yang ditulis dalam bahasa Indonesia 
dan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan rasa 
kepemilikan pemerintah Indonesia atas laporan tersebut. Kini MDGs telah 
menjadi referensi penting pembangunan di Indonesia, mulai dari tahap 
perencanaan seperti yang tercantum pada Rencana Pembangunan Jangka 




Menurut rencana pembangunan jangka panjang bidang kesehatan yang 
tercantum dalam sistem kesehatan nasional, sasaran pembangunan diarahkan 
untuk tercapainya tujuan utama sebagai berikut: 
1. Peningkatan kemampuan masyarakat untuk menolong dirinya sendiri dalam 
bidang kesehatan, 
2. Perbaikan mutu lingkungan hidup yang dapat tercapai kesehatan, 
3. Peningkatan status gizi masyarakat, 
4. Pengaruh kesakitan (morbiditas) dan kematian (mortalitas), dan 
5. Pembangunan keluarga sejahtera, dengan semakin diterimanya Norma 
Keluarga Kecil yang Bahagia Sejahtera (NKKBS). 
Adapun tujuan pembangunan kesehatan yang tercantum dalam 
kebijaksanaan pembangunan: lima tahun keenam yang tertuang dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 maka arah pembangunan kesehatan 
yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta kualitas kehidupan dan 
usia harapan hidup manusia dan 
2. Meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat. 
Pencapaian visi, misi, dan nilai Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 
2010-2014 yakni menghadirkan atmosfir masyarakat sehat yang mandiri dan 
berkeadilan dengan beberapa upaya pencapaian yaitu: 1) pemberdayaan 
masyarakat, 2) upaya kesehatan paripurna, 3) sumber daya kesehatan, dan 4) tata 
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kelola pemerintahan. Dalam Millenium Development Goals, yang menjadi 
prioritas pembangunan dalam bidang kesehatan adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan kesehatan ibu, bayi dan balita; 
2. Perbaikan status gizi masyarakat; 
3. Pengendalian penyakit menular serta penyakit tidak menular, diikuti 
penyehatan lingkungan; 
4. Pemenuhan, pengembangan, dan pemberdayaan SDM kesehatan; 
5. Peningkatan ketersediaan, keterjangkauan, pemerataan, keamanan, mutu dan 
penggunaan obat serta pengawasan obat dan makanan; 
6. Pengembangan sistem Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas); 
7. Pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan bencana dan krisis 
kesehatan; dan  
8. Peningkatan pelayanan kesehatan primer, sekunder dan tersier. 
Mayoritas target – target MDGs bidang kesehatan hanya bedasarkan 
teori dan statistik tanpa mempertanggungjawabkan fakta lapangan yang ada. 
Target MDGs bidang kesehatan tidak dapat disamaratakan dengan target MDGs 
bidang ekonomi yang dapat dihitung secara kuantitatif. Apalagi dengan setiap 
statistik yang dihasilkan dalam survei masalah kesehatan hanya berupa 
perkiraan belaka. Perlunya langkah-langkah yang lebih terfokus dengan 
bantuan pemerintah setempat untuk memudahkan tercapainya target – target 
MDGs masyarakat dunia (Dima, 2013). 
13 
 
B. Aspek Kesehatan Lingkungan di Masyarakat 
Menurut WHO (World Health Organization), kesehatan lingkungan 
adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus ada antara manusia dan 
lingkungan agar dapat menjamin keadaan sehat dari manusia. 
Menurut HAKLI (Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia) 
kesehatan lingkungan adalah suatu kondisi lingkungan yang mampu menopang 
keseimbangan ekologi yang dinamis antara manusia dan lingkungannya untuk 
mendukung tercapainya kualitas hidup manusia yang sehat dan bahagia. 
Aspek kesehatan lingkungan di masyarakat adalah sebagai berikut : 
1. Air bersih 
Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah 
dimasak. Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan 
dan dapat langsung diminum. 
Syarat-syarat Kualitas Air Bersih diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Syarat Fisik : Tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna 
b. Syarat Kimia : Kadar Besi : maksimum yang diperbolehkan 0,3 mg/l, 
Kesadahan (maks 500 mg/l) 
c. Syarat Mikrobiologis : Koliform tinja/total koliform (maks 0 per 100 ml 
air). 
Allah SWT telah memberikan kepada manusia nikmat air bersih ini 
untuk digunakan dalam kehidupannya. Selain untuk digunakan dalam 
keperluan sehari-hari dalam islam air bersih juga digunakan untuk bersuci 
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bilamana air itu bersifat suci dan mengsucikan. Allah SWT berfirman dalam 
QS al-Furqan/25:48, 
                          
       
Terjemahnya : 
 Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari 
langit air yang amat bersih. 
Dalam tafsir al misbah dijelaskan, selanjutnya, Allah menyebut nikmat-
nikmat-Nya yang lainguna menunjukkan kekuasaan dan keesaan-Nya serta 
kewajaran-Nya untuk disembah. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan, diantara 
bukti kekuasaan dan keesaan-Nya yang lain adalah bahwa Dia, yakni 
Tuhanmu-lah-wahai Nabi Muhammad-bukan selain-Nya yang mengirim 
angin guna mengiring awan sebagai pembawa kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya, yakni sebelum turunnya hujan; dan kami turunkan 
dari langi, yakni dari udara, air  yang sangat suci, yakni amat bersih dan data 
digunakan untuk menyucikan, agar kami menghidupkan dengannya, yakni 
dengan air yang kami turunkan itu, negri yakni tanah gersang, yang mati 
karena tanpa ditumbuhi sesuatu, dan agar kami member minum dengannya 
sebagian dari apa yang kami ciptakan yaitu binatang-binatang ternak dan 
manusia yang banyak (Shihab, 2002). 
2. Pembuangan kotoran/tinja 
Metode pembuangan tinja yang baik yaitu dengan jamban dengan syarat 
sebagai berikut : 
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a. Tanah permukaan tidak boleh terjadi kontaminasi 
b. Tidak boleh terjadi kontaminasi pada air tanah yang mungkin memasuki 
mata air atau sumur 
c. Tidak boleh terkontaminasi air permukaan 
d. Tinja tidak boleh terjangkau oleh lalat dan hewan lain 
e. Jamban harus babas dari bau atau kondisi yang tidak sedap dipandang 
f. Metode pembuatan dan pengoperasian harus sederhana dan tidak mahal. 
3. Kesehatan pemukiman 
Secara umum rumah dapat dikatakan sehat apabila memenuhi kriteria 
sebagai berikut : 
a. Memenuhi kebutuhan fisiologis, yaitu : pencahayaan, penghawaan dan 
ruang gerak yang cukup, terhindar dari kebisingan yang mengganggu 
b. Memenuhi kebutuhan psikologis, yaitu : privacy yang cukup, komunikasi 
yang sehat antar anggota keluarga dan penghuni rumah. 
c. Memenuhi persyaratan pencegahan penularan penyakit antarpenghuni 
rumah dengan penyediaan air bersih, pengelolaan tinja dan limbah rumah 
tangga, bebas vektor penyakit dan tikus, kepadatan hunian yang tidak 
berlebihan, cukup sinar matahari pagi, terlindungnya makanan dan 
minuman dari pencemaran, disamping pencahayaan dan penghawaan yang 
cukup 
d. Memenuhi persyaratan pencegahan terjadinya kecelakaan baik yang 
timbul karena keadaan luar maupun dalam rumah antara lain persyaratan 
garis sempadan jalan, konstruksi yang tidak mudah roboh, tidak mudah 
terbakar, dan tidak cenderung membuat penghuninya jatuh tergelincir. 
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4. Pembuangan sampah 
Undang-Undang nomor 18 tahun 2008 menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 
berbentuk padat.  Sampai saat ini, sampah masih menjadi masalah bagi sebagian 
besar daerah di Indonesia. Pertambahan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi 
dan kecepatan teknologi dalam menyediakan barang secara berlimpah menjadi faktor 
pencetus permasalahan sampah. Untuk mengatasinya diperlukan kemampuan 
teknologi produksi ramah lingkungan, teknologi daur ulang dan sikap non konsumtif. 
Tingkat kemakmuran, struktur dan pola hidup seseorang sangat berpengaruh pada 
komposisi dan jumlah timbulan sampah yang dihasilkannya. Untuk itu cara 
pencegahan sampahnya pun berbeda-beda (Widyatmoko, 2011). 
Teknik pengelolaan sampah yang baik dan benar harus memperhatikan 
faktor-faktor /unsur, berikut : 
a. Penimbulan sampah. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi sampah 
adalah jumlah penduduk dan kepadatanya, tingkat aktivitas, pola 
kehidupan/tk sosial ekonomi, letak geografis, iklim, musim, dan kemajuan 
teknologi 
b. Penyimpanan sampah 
c. Pengumpulan, pengolahan dan pemanfaatan kembali 
d. Pengangkutan 
e. Pembuangan 
 Dengan mengetahui unsur-unsur pengelolaan sampah, kita dapat 
mengetahui hubungan dan urgensinya masing-masing unsur tersebut agar kita 
dapat memecahkan masalah-masalah sampah secara efisien. 
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5. Serangga dan binatang pengganggu 
 Serangga sebagai reservoir (habitat dan suvival) bibit penyakit yang 
kemudian disebut sebagai vektor misalnya : pinjal tikus untuk penyakit 
pes/sampar, Nyamuk Anopheles sp untuk penyakit Malaria, Nyamuk Aedes 
sp untuk Demam Berdarah Dengue (DBD), Nyamuk Culex sp untuk penyakit 
Kaki Gajah/Filariasis. Penanggulangan/pencegahan dari penyakit tersebut 
diantaranya dengan merancang rumah/tempat pengelolaan makanan dengan 
rat proff (rapat tikus), Kelambu yang dicelupkan dengan pestisida untuk 
mencegah gigitan Nyamuk Anopheles sp, Gerakan 3 M (menguras mengubur 
dan menutup) tempat penampungan air untuk mencegah penyakit DBD, 
Penggunaan kasa pada lubang angin di rumah atau dengan pestisida untuk 
mencegah penyakit kaki gajah dan usaha-usaha sanitasi. 
 Binatang pengganggu yang dapat menularkan penyakit misalnya 
anjing dapat menularkan penyakit rabies/anjing gila. Kecoa dan lalat dapat 
menjadi perantara perpindahan bibit penyakit ke makanan sehingga 
menimbulkan diare. Tikus dapat menyebabkan Leptospirosis dari kencing 
yang dikeluarkannya yang telah terinfeksi bakteri penyebab, dll. 
6. Makanan dan minuman 
 Sasaran higene sanitasi makanan dan minuman adalah restoran, 
rumah makan, jasa boga dan makanan jajanan (diolah oleh pengrajin makanan 
di tempat penjualan dan atau disajikan sebagai makanan siap santap untuk 




 Persyaratan hygiene sanitasi makanan dan minuman tempat 
pengelolaan makanan meliputi : 
a. Persyaratan lokasi dan bangunan 
b. Persyaratan fasilitas sanitasi 
c. Persyaratan dapur, ruang makan dan gudang makanan 
d. Persyaratan bahan makanan dan makanan jadi 
e. Persyaratan pengolahan makanan 
f. Persyaratan penyimpanan bahan makanan dan makanan jadi 
g. Persyaratan peralatan yang digunakan 
h. Pencemaran Lingkungan. 
C. Pendekatan/Konsep Asset Based Community Development (ABCD) Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat 
 Pemberdayaan dari asal kata “daya”. Daya artinya “kekuatan”. Jadi 
pemberdayaan adalah “penguatan”, yaitu penguatan yang lemah. Pemberdayaan 
masyarakat menurut versi Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa adalah: a) penguatan masyarakat yang lemah, dan b) pengembangan aspek 
pengetahuan, sikap mental dan ketrampilan masyarakat melalui pemberdayaan, 
bagaimana masyarakat secara bertahap dapat bergerak dari kondisi tidak tahu, 
tidak mau dan tidak mampu menjadi tahu, mau dan mampu. 
 Menurut Kartasasmita (2000) yang dimaksud dengan pemberdayaan 
masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 
masyarakat kita yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri 
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, 
memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. 
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Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 
pembangunan, yakni yang bersifat "people-centered, participatory, empowering, 
and sustainable" (Chambers, 1995 dalam Kartasasmita, 2001). 
 Berdasarkan penelitian luas terhadap karakteristik inisiatif komunitas yang 
sukses di Amerika, John McKnight dan Jody Kretzmann menemukan suatu 
pendekatan untuk memajukan kesejahteraan komunitas. Mereka menyebutnya 
Pengembangan Komunitas Berbasis Aset atau Asset Based Community 
Development/ABCD (ACCESS,2013). 
 Asset Based Community Development (ABCD) merupakan model 
pendekatan dalam pengembangan masyarakat. Pendekatan ini menekankan pada 
inventarisasi aset yang terdapat di dalam masyarakat yang dipandang mendukung 
pada kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
 John McKnight dan Jody Kretzmann menggambarkan membangun 
komunitas dari dalam keluar sebagai jalan untuk menemukan dan mendaftar aset 
komunitas dalam beberapa kategori tertentu (misalnya aset pribadi, aset asosiasi 
atau institusi), warga komunitas belajar melihat kenyataan mereka sebagai gelas 
yang setengah penuh. Sebelumnya, mereka melihat kebutuhan dan masalah, 
sekarang mereka lebih banyak melihat sumber daya dan kesempatan (ACCESS, 
2013). 
 Menurut Long dalam Gunardi, dkk.(2003), pengembangan komunitas 
adalah pembangunan alternatif yang komprehensif dan berbasis komunitas 
bertujuan mengembangkan tingkat kehidupan dan mempunyai cakupan seluruh 
komunitas.Salah satu pendekatan pengembangan masyarakat adalah pendekatan 
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komunitas, dimana pendekatan ini merupakan pendekatan yang sering digunakan 
dalam pengembangan masyarakat.Ciri utama pendekatan komunitas yaitu 
partispai yang berbasis luas, komunitas merupakan konsep yang penting dan 
kepeduliannya bersifat holistik. 
 Kelompok masyarakat adalah kendaraan yang dapat melalui semua asset 
masyarakat agar dapat diidentifikasi dan kemudian dioptimalisasikan dengan cara 
memperbanyak dan mengefektifkan pemanfaatan sumber daya masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraannya. Penggunaan pendekatan ABCD yang dapat 
menuntun masyarakat untuk memberdayakan dan membangun jaringan (baik 
formal maupun informal) dapat dianggap sebagai sumber konstruktif energi di 
masyarakat. Pembangunan berbasis masyarakat akan lebih baik dilaksanakan 
dibanding jika pembangunan didorong oleh lembaga-lembaga eksternal. 
 Sesungguhnya Allah SWT telah menjelaskan bahwa suatu kaum akan 
mampu berubah apabila kaum tersebut yang berusaha untuk mengubahnya. 
Usaha-usaha yang dilakukan suatu kaum atau masyarakat akan berdampak pada 
masyarakat itu sendiri, apabila masyarakat atau kaum itu menginginkan 
keburukan maka ia akan mendapat keburukan tapi apabila ia menginginkan suatu 
kebaikan bagi kaumnya maka usaha-usaha atas kebaikan itu ia akan dapatkan. 
Sama halnya dalam menjaga kesehatan, menjaga sanitasi lingkungan, apabila 
masyarakat ingin mendapatkan sesuatu yang lebih baik untuk lingkungannya 
maka hendaklah ia selalu berusaha menjaga ataupun meningkatkan sanitasi di 
lingkungannya seperti membuat tempat pembuangan sampah yang baik, tempat 
pembuangan tinja yang baik dan sebagainya yang dapat meningkatkan sanitasi 
lingkungan.  Allah SWT berfirman dalam QS Ar-Ra’d/13:11, 
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                      
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Allah SWT juga berfirman dalam QS Al-Anfal/8:53, 
                            
             
 
Terjemahnya : 
(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-
Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa-apa yang ada 
pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui. 
Dalam Tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu 
digaris bawahi menyangkut kedua ayat tersebut. 
Pertama, ayat-ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan 
perubahan individu. Ini dipahami dari penggunaan kata qaum/masyarakat pada 
kedua ayat tersebut. Selanjutnya, dari sanadapat ditarik kesimpulan bahwa 
perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh seorang manusia saja. Memang, 
boleh saja perubahan bermula dari seseorang yang ketika ia melontarkan dan 
menyebarluaskan ide – idenya, diterima dan menggelinding dalam masyarakat. 
Pola piker dan sikap perorangan itu “menular” kepada masyarakat luas, lalu 
sedikit demi sedikit “mewabah” kepada masyarakat luas. 
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Kedua, penggunaan kata “qaum” juga menunjukkan bahwa hukum 
kemasyarakatan ini tidak hanya berlaku bagi kaum muslimin atau satu suku, ras 
dan agama tertentu, tetapi ia berlaku umum, kapan dan di mana pun mereka 
berada (Shihab, 2002). 
Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan, kemudian datanglah sambungan ayat: 
“Sesungguhnya Allah tidaklah akan  mengubah apa yang ada pada suatu kaum, 
sehingga mereka ubah apa yang ada pada diri mereka (sendiri)”. Inilah ayat 
yang terkenal tentang kekuatan dan akal budi yang dianugerahkan Allah kepada 
manusia sehingga manusia itu dapat bertindak sendiri dan mengendalikan dirinya 
sendiri di bawah naungan Allah. Dia berkuasa atas dirinya dalam batas-batas yang 
ditentukan oleh Allah. Sebab itu maka manusia itu pun wajiblah berusaha sendiri 
pula menentukan garis hidupnya, jangan hanya menyerah saja dengan tidak 
berikhtiar. Manusia diberi akal oleh Allah dan dia pandai sendiri 
mempertimbangkan dengan akalnya itu diantara yang buruk dengan yang baik. 
Manusia bkanlah semacam kapas yang diterbangkan angin kemana-mana, atau 
laksana batu yang terlempar di tepi jalan. Dia mempunyai akal, dan dia pun 
mempunyai tenaga buat mencapai yang lebih baik, dalam batas-batas yang 
ditentukan oleh Allah. Kalau tidak demikian, niscaya tidaklah akan sampai 
manusia itu mendapat kehormatan sebagai Khalifah Allah di muka bumi ini 
(Hamka, 1988). 
1. Appreciative Inqury (AI) 
Pendekatan ini berawal dari strategi pengembangan organisasi yang meudian 
dilihat sebagai cara untuk memperkuat dan memotivasi komunitas. Pendekatan ini 
menggunakan teknik wawancara dan berdiskusi yang fokus pada kekuatan dan 
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pengalaman “puncak” masa lalu sebagai motivator untuk mengambil tindakan. 
Cara ini merupakan yang terbaik untuk menghasilkan pengembangan organisasi 
dengan menyelidiki capaian terbaik yang pernah diperoleh (Dureau, 2013: 37). 
Pendekatan ini berupaya untuk menggali cerita tentang kesuksesan di masa 
lampau dan mereka yang melakukan hal-hal terbaik saat itu. Dengan berfokus 
pada apa yang terbaik hingga sekarang, dibutuhkan analisis kekuatan dan aset 
yang ada dengan melalui pendekatan berbasis kekuatan. Kemudian setelah 
menemukan kekuatan dan aset yang ada, maka selanjutnya membayangkan apa 
yang paling diinginkan dengan menetapkan tujuan yang ingin dicapai bersama 
dan bersama-sama menjadi pencipta masa depan dengan rancangan tujuan yang 
bersifat transformatif dan terbuka untuk berbagai cara yang memungkinkan 
kemudian memberdayakan komunitas untuk melakukannya sendiri. Ketika 
banyak energi positif yang bangkit dari komunitas, maka akan muncul harapan 
dan inisiatif yang berorientasi pada tindakan yang dipimpin oleh komunitas itu 
sendiri, sehingga cara ini dapat dijalankan karena bersifat fleksibel, terbuka dan 
tidak dibatasi waktu. 
Appreciative inquiry merupakan penelusuran kedepan secara bersama dan 
kooperatif untuk menemukan yang terbaik dari diri seseorang, organisasinya, dan 
dunia di sekelilingnya. AI meliputi penemuan tentang apa yang membentuk 
kehidupan dalam sebuah sistem tatanan hidup yang paling efektif secara 
konstruktif dengan kemampuan ekologi, ekonomi dan sebagai manusia. Intervensi 
AI fokus pada kecepatan berimajinasi dan berinovasi, bukan pada kritikan 
ataupun diagnosis berbelit yang biasa digunakan dalam organisasi. Dalam 
menghubungkan energi dari pusat positif ke perubahan yang tidak pernah diduga 
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sebelumnya, yaitu dengan memadukan model discovery (menemukan), dream 
(mimpi), design (merancang), dan destiny (memastikan). Siklus AI bisa dilihat 















Bagan 2.1 Siklus Appreciative Inquiry. Sumber: Pembaru dan 
Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Dureau, 2013) 
Dari diagram di atas memaparkan lima langkah kunci dalam appreciative 





a. Define (Menentukan) 
Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan ‘pilihan topik’ yang bertujuan 
sebagai proses awal dalam pencarian atau mendeskripsikan perubahan yang 
diinginkan. Misalnya menentukan topik seputar kondisi sanitasi lingkungan dan 
menginginkan sarana sanitasi yang layak untuk tiap rumah tangga seperti jamban 
keluarga, tempat sampah, air bersih, dan sebagainya. 
b. Discover (Menemukan) 
Apa yang telah sangat dihargai dari masa lalu perlu diidentifikasi sebagai titik 
awal proses perubahan. Proses menemukenali kesuksesan dilakukan lewat proses 
percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal tentang apa 
yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah kegiatan atau 
usaha. Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan tanggung jawab untuk 
perubahan kepada para individu yang berkepentingan dengan perubahan tersebut 
yaitu entitas lokal. Kita juga mulai membangun rasa bangga lewat proses 
menemukan kesuksesan masa lalu dan dengan rendah hati tetapi jujur mengakui 
setiap kontribusi unik atau sejarah kesuksesan/kemampuan bertahan. Tantangan 
bagi fasilitator adalah mengembangkan serangkaian pertanyaan yang inklusif 
tepat mendorong peserta mampu menceritakan pengalaman sukses serta peran 
mereka dalam kesuksesan tersebut. 
c. Dream (Impian) 
Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan yang mungkin 
terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan. 
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Seperti apa masa depan yang dibayangkan oleh semua pihak? Jawaban bisa 
berupa harapan atau impian. Sebuah mimpi atau visi bersama terhadap masa 
depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, kata-kata, lagu, dan foto. Pada 
tahap ini, masalah yang ada didefinisikan ulang menjadi harapan untuk masa 
depan dan cara untuk maju sebagai peluang dan aspirasi. 
d.  Design (Merancang) 
Proses di mana seluruh komunitas (kelompok) terlibat dalam proses belajar 
tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam 
cara yang konstruktif, inklusif dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan 
seperti yang sudah ditetapkan bersama. 
e.  Deliver (Lakukan) 
Serangkaian tindakan penuh inspirasi yang mendukung pembelajaran dan 
inovasi berkelanjutan atau “apa yang akan terjadi”. Hal ini merupakan fase akhir 
yang secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi untuk 
melangkah maju. Dalam banyak kasus, AI menjadi kerangka kerja bagi 
kepemimpinan dan pengembangan organisasi yang terus menerus. 
2. Focus Group Discussion (FGD) 
FGD merupakan suatu metode riset kualitatif yang menempuh suatu proses 
diskusi secara berkelompok atau keleompok tertentu yang dianggap dapat 
memberikan dan menjelaskan inforasi mengenai usatu permasalahan atau topik 
yang terarah dan telah ditetapkan bersama. Di mana yang menjadi concern utama 
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dalam FGD adalah kelompok yang diduga paling mengetahui mengenai 
wilayanhya. Dalam diskusi FGD ini, bertujuan untuk menjawab pertanyaan how 
and why sehingga didapatkan informasi tidak kaku dan terbatas (Suhaimi, 1999). 
Dalam pelaksanaan FGD, jumlah peserta tidak terlalu banyak sehingga semua 
peserta diskusi memiliki kesempatan waktu yang cukup untuk mengutarakan 
pendapat ataupun perasaan. Dalam hal ini jumlah peserta disarankan tidak lebih 
dari sepuluh orang. Waktu diskusipun di atur sehingga tidak terlalu lama yatu 
sekitar 1,5 sampai 2 jam dan harus dihentikan sebelum peserta merasa jenuh. 
Dalam sebuah penelitian, pelaksanaan FGD dipimpin oleh seorang moderator 
yang merupakan peneliti itu sendiri. Sehingga alur diskusi diatur sepenuhnya oleh 
peneliti agar tidak keluar dari topik pembahasan. Dalam memimpin diskusi, 
moderator tidak boleh berpihak pada kelompok tertentu. Hal ini dihindari agar 
terjadinya homegenitas peserta yang merasa memiliki kesempatan yang sama. 
Dalam pelaporan hasil FGD, tidak cukup hanya dengan hasil dari diskusi yang 
dinarasikan dengan kutipan-kutipan langsung dari peserta diskusi, melainkan 
diperkuat dengan temuan lapangan (observasi) dan temuan studi. Sehingga tidak 
sebatas hasil yang diperoleh melainkan integrasi dengan kebutuhan peneliti dalam 
penyusunan laporannya tidak terkesan monoton dan dapat memberikan 
pencerahan bagi pembacanya. 
3. Pemetaan Aset (Asset Mapping) 
Istilah ‘aset’ bisa keliru dipahami dan terkadang lebih baik untuk 
mempersiapkan sejumlah istilah yang bisa digunakan komunitas untuk 
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memahami beragam kekuatan yang sudah mereka miliki. Daftar lengkap aset 
adalah: 
a. Aset personal atau manusia: keterampilan, bakat, kemampuan, apa yang bisa 
di lakukan dengan baik, apa yang bisa di ajarkan pada orang lain. 
(Kemampuan tangan, kepala dan hati). 
b. Asosiasi atau aset sosial: tiap organisasi yang diikuti oleh anggota kelompok, 
kelompok – kelompok seperti kelompok kaum muda; kelompok ibu; 
kelompok – kelompok budaya seperti kelompok tari atau nyanyi; kelompok 
kerja yang memberikan pelatihan bagi komunitas. Asosiasi mewakili modal 
sosial komunitas dan penting bagi komunitas untuk memahami kekayaan ini. 
c. Aset Alam: tanah untuk kebun, ikan dan kerang, air, sinar matahari, pohon dan 
semua hasilnya seperti kayu, buah dan kulit kayu, bambu, material bangunan 
yang bisa digunakan kembali, material untuk menenun, material dari semak, 
sayuran, dan sebagainya. 
d. Aset Fisik: alat untuk bertani, menangkap ikan, alat transportasi, rumah atau 
bangunan yang bisa digunakan untuk pertemuan, pelatihan atau kerja, pipa, 
ledeng, kendaraan. 
e. Aset Finansial: dukungan keuangan yang memiliki suatu komunitas yang 
dapat digunakan untuk membiayai proses pembangunan komunitas tersebut.. 
Produk – produk yang bisa dijual, menjalankan usaha kecil, termasuk 
berkelompok untuk bekerja menghasilkan uang. Memperbaiki cara penjualan 
sehingga bisa menambah penghasilan dan menggunakannya dengan lebih 
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bijak. Kemampuan pembukuan untuk rumah tangga dan untuk kelompok 
maupun usaha kecil. 
Pendekatan ABCD menarik keluar kekuatan dan keberhasilan dalam 
masyarakat sebagai sejarah awalnya titik untuk perubahan. Di antara semua 
asset yang ada di masyarakat, khususnya penggunaan ABCD, memperhatikan 
pada asset yang melekat dalam hubungan sosial, seperti terlihat dalam 
hubungan formal dan informal. kelompok dan jaringan melalui pendekatan 
berbasis komunitas. ABCD sudah sesuai dengan prinsip-prinsip dan praktek 
participatory approaches development (pendekatan pembangunan 
partisipatif), dimana partisipasi aktif dan pemberdayaan (dan pencegahan 
ketidakberdayaan) adalah dasar prakteknya (Gunadi, 2011). 
Dalam tahap pelaksanaan pendekatan berbasis aset dengan 
memberdayakan masyarakat, terdapat 6 (enam) tahap kunci yang bisa 
digunakan untuk memadu-padankan bagian-bagian pendekatan berbasis aset 
ini. Tahapan kunci adalah suatu kerangka kerja atau panduan tentang apa yang 
‘mungkin’ dilakukan, tapi bukan apa yang ‘harus’ dilakukan. Tiap komunitas, 
organisasi atau situasi tentu berbeda-beda dan proses ini mungkin harus 
disesuaikan agar bisa cocok dengan situasi tersebut (Dureau, 2013). Tahapan-





1. Mempelajari dan Mengatur Skenario 
Tahapan awal yang harus dilakukan ialah mengenal dan mempelajari: a) 
tempat, b) orang, c) fokus program, dan d) informasi latar belakang. Melalui 
tahapan ini, akan membantu dalam menjalin hubungan yang baik dan intens 
kepada masyarakat untuk menemukan tujuan bersama. 
2. Menemukan Masa Lampau 
Tahap ini merupakan pencarian bersama-sama oleh anggota 
komunitasuntuk memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa yang 
pernah menjadi terbaik”. Di sinilah akan ditemukan “inti positif ” – pontensi 
paling positif untuk dapat dikembangkan saat ini untuk masa depan. 
3. Memimpikan Masa Depan 
Tahap ini adalah saat di mana masyarakat secara kolektif menggali 
harapan dan impian untukkomunitas, kelompok dan keluarga mereka. Tetapi 
juga didasarkan pada apa yang sudah pernahterjadi di masa lampau. Apa yang 
sangat dihargai dari masa lampau terhubungkan pada apa yangdiinginkan di 
masa depan, dengan bersama-sama mencari hal – hal yang mungkin. 
4. Memetakan Aset 
Kata ‘aset’ secara sengaja digunakan untuk meningkatkan kesadaran 
komunitas yang sudah “kaya dengan aset” atau memiliki kekuatan yang 
digunakan sekarang dan bisa digunakan secara lebih baik lagi.Ketika sudah 
terungkap aset – aset yang ada, maka komunitas bisa mulai mengumpulkan 
atau menggunakannya dengan lebih baik untuk mencapai tujuan pribadi 
maupun mimpi bersama. 
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Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang 
sudah mereka milikisebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan 
dengan baik sekarang dan siapa di antaramereka yang memiliki keterampilan 
atau sumber daya. 
5. Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aset 
Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 
membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil 
dari tahapan ini harusnya adalah suatu rencanakerja yang didasarkan pada apa 
yang bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisadilakukan oleh 
lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi 
dukungannya,termasuk anggaran pemerintah adalah juga aset yang tersedia 
untuk dimobilisasi, maksud kuncidari tahapan ini adalah untuk membuat 
seluruh komunitas menyadari bahwa mereka bisa mulaimemimpin proses 
pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang tersedia dan tersimpan. 
Mobilisasi aset bisa diaplikasikan dalam berbagai jenis kegiatan yang 
dilakukan oleh komunitas untuk meningkatkan kesejahteraannya. Bisa untuk 
pengembangan ekonomi lokal,peningkatan pengelolaan sumber daya alam, 
untuk melengkapi dan memperbaiki efektivitaslayanan pemerintah, 
meningkatkan ketahanan pangan, memperbaiki pasokan air dan sanitasi,dan 
infrastruktur. Mobilisasi aset membantu menyadarkan komunitas akan jenis – 
jenis aksiyang bisa mereka lakukan, dan juga yang mereka miliki sumber 
dayanya. Mobilisasi aset tidak hanya bisa diaplikasikan pada proyek mandiri 
yang dilakukan oleh komunitas sendiri. Proses inijuga membantu komunitas 
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untuk memposisikan aset komunitas atas rencana kontribusi oleh lembaga luar 
dan pemerintah. 
6. Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi. 
Pendekatan berbasis aset melihat tentang seberapa besar anggota 
organisasi atau komunitas mampu menemukenali dan memobilisasi secara 
produktif aset mereka untuk mendekati tujuan bersama. 
D. Sanitasi Dasar 
 Sanitasi dasar adalah sanitasi minimum yang diperlukan untuk 
menyediakan lingkungan sehat yang memenuhi syarat kesehatan yang 
menitikberatkan pada pengawasan berbagai faktor lingkungan yang 
mempengaruhi derajat kesehatan manusia. (Azwar,1995). 
 Upaya sanitasi dasar meliputi penyediaan air bersih, pembuangan kotoran 
manusia (jamban), pengolahan air limbah dan pengelolaan sampah. 
1. Penyediaan air bersih 
Air merupakan salah satu kebutuhan hidup dan merupakan dasar bagi 
perikehidupan di bumi. Tanpa air, berbagai proses kehidupan tidak dapat 
berlangsung. Oleh karena itu, penyediaan air merupakan salah satu kebutuhan 
utama bagi manusia untuk kelangsungan hidup dan menjadi faktor penentu 
dalam kesehatan dan kesejahteraan manusia. Untuk keberlangsungan hidup 
perlu disadari bahwa sumberdaya air, baik air permukaan maupun air tanah 
harus mendapatkan perlindungan dari manusia dengan sebaik – baiknya, 
supaya mendapatkan manfaat yang optimum dari keberadaan sumber daya air 
dan mencegah terjadinya penurunan kuantitas dan kualitas dari sumber daya 
air (Sumantri, 2013). 
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Air mempunyai hubungan yang erat dengan kesehatan. Apabila tidak 
diperhatikan maka air yang dipergunakan masyarakat dapat mengganggu 
kesehatan manusia. untuk mendapatkan air yang baik, sesuai dengan standar 
tertentu, saat ini menjadi barang yang mahal karena air sudah banyak tercemar 
oleh bermacam-macam limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari 
kegiatan industri dan kegiatan lainnya (Wardhana, 2004). 
Sarana sanitasi air adalah bangunan beserta peralatan dan 
perlengkapannya yang menghasilkan, menyediakan dan membagi-bagikan air 
bersih untuk masyarakat. Jenis sarana air bersih ada beberapa macam yaitu 
PAM, sumur gali, sumur pompa tangan dangkal dan sumur pompa tangan 
dalam , tempat penampungan air hujan, penampungan mata air, dan 
perpipaan. Sirkulasi air, pemanfaatan air, serta sifat-sifat air memungkinkan 
terjadinya pengaruh air terhadap kesehatan. Secara khusus, pengaruh air 
terhadap kesehatan dapat bersifat langsung maupun tidak langsung (Slamet, 
2002). 
a. Manfaat air 
Pemanfaatan air untuk berbagai keperluan adalah (Usman, 2000): 
1. Untuk keperluan air minum 
2. Untuk kebutuhan rumah tangga I (cuci pakaian, cuci alat dapur, dan 
lain-lain) 
3. Untuk kebutuhan rumah tangga II (gelontor, siram-siram halaman) 
4. Untuk konservasi sumber baku PAM 
5. Taman Rekreasi (tempat-tempat pemandian, tempat cuci tangan) 
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6. Pusat perbelanjaan (khususnya untuk kebutuhan yang dikaitkan 
dengan proses kegiatan bahan-bahan/ minuman, WC dan lain-lain) 
7. Perindustrian I (untuk bahan baku yang langsung dikaitkan dalam 
proses membuat makanan, minuman seperti the botol, coca cola, 
perusahaan roti dan lain-lain) 
8. Pertanian/ irigasi 
9. Perikanan. 
b. Syarat Air Bersih 
Kompleknya masalah air dari hari ke hari banyak dikemukakan di 
berbagai media massa, dan meningkatnya akibat negatif sebagai hasil 
sampingan proses pembangunan di berbagai bidang seperti pencemaran 
oleh industri, kurangnya diperhatikan tataguna tanah dan tataruang bagi 
kegiatan pembangunan merupakan sebagian dari masalah yang 
dipersoalkan (Silalahi, 2008). 
 
Pemenuhan kebutuhan akan air bersih haruslah memenuhi dua syarat 
yaitu kuantitas dan kualitas (Depkes RI, 2005). 
1. Syarat kuantitatif 
Syarat kuantitatif adalah jumlah air yang dibutuhkan setiap hari 
tergantung kepada aktifitas dan tingkat kebutuhan. Makin banyak 
aktifitas yang dilakukan maka kebutuhan air akan semakin besar. 
Secara kuantitas di Indonesia diperkirakan dibutuhkan air sebanyak 
138,5 liter/orang/hari dengan perincian yaitu untuk mandi, cuci kakus 
12 liter, minum 2 liter, cuci pakaian 10,7 liter, kebersihan rumah 31,4 
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liter, taman 11,8 liter, cuci kendaraan 21,8 liter, wudhu 16,2 liter, lain-
lain 33,3 liter (Slamet, 2007). 
2. Syarat kualitatif 
Syarat kualitas meliputi parameter fisik, kimia, radioaktivitas, dan 
mikrobiologis yang memenuhi syarat kesehatan menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang 
Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air (Slamet, 2007). 
c. Pengaruh air bagi kesehatan 
Air dalam keadaan manusia, selain memberikan manfaat yang 
menguntungkan dapat juga memberikan pengaruh buruk terhadap 
kesehatan. air yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan merupakan 
media penularan penyakit karena air merupakan salah satu media dari 
berbagai macam penularan, terutama penyakit perut (Slamet, 2002). 
Penyakit – penyakit yang dapat berhubungan dengan air dapat dibagi 
dalam kelompok – kelompok berdasarkan penularannya. Mekanisme 
penularan penyakit sendiri terbagi menjadi empat, yaitu (Sumantri, 2013). 
1. Waterborne mechanism 
Didalam mekanisme ini, kuman pathogen dalam air yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia ditularkan kepada manusia 
melalui mulut atau pencernaan. Contoh penyakit yang ditularkan 
melalui mekanisme ini antara lain kolera, tifoid, hepatitis viral, disentri 
basiler, dan poliomyelitis. 
2. Waterwashed mechanism 
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Mekanisme penularan semacam ini berkaitan dengan kebersihan 
umum dan perseorangan. Pada mekanisme ini terdapat tiga cara 
penularan, yaitu : 
a. Infeksi melalui alat pencernaan, seperti diare pada anak. 
b. Infeksi melalui kulit dan  mata, seperti scabies dan trachoma. 
c. Penularan melalui binatang pengerat, seperti pada penyakit 
Leptospirosis. 
3. Water-based mechanism 
Penyakit yang ditularkan dengan mekanisme ini memiliki agen 
penyebab yang menjalani sebagian siklus hidupnya didalam tubuh 
vector atau sebagai intermediate host yang hidup di dalam air. 
Contohnya skistosomiasis dan penyakit akibat Dracunculus 
medinensis. 
 
4. Water-related insect vector mechanism 
Agen penyakit ditularkan melalui gigitan serangga yang 
berkembang biak di dalam air. Contoh penyakit dengan mekanisme 
penularan semacam ini adalah filariasis,dengue, malaria, dan yellow 
fever. 
2. Pembuangan kotoran manusia (jamban) 
 Kotoran manusia adalah semua benda atau zat yang tidak dipakai lagi 
oleh tubuh dan yang harus dikeluarkan dari dalam tubuh. Zat-zat yang harus 
dikeluarkan dari dalam tubuh ini berbentuk tinja (faces), air seni (urine) dan 
CO2 sebagai hasil dari proses pernafasan. Pembuangan Kotoran manusia 
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dalam ilmu kesehatan lingkungan dimaksudkan hanya tempat pembuangan 
tinja dan urine, pada umumnya disebut latrine, jamban atau kakus 
(Notoatmodjo, 2003). 
 Penyediaan sarana jamban merupakan bagian dari usaha sanitasi yang 
cukup penting peranannya. Ditinjau dari sudut kesehatan lingkungan 
pembuangan kotoran yang tidak saniter akan dapat mencemari lingkungan 
terutama tanah dan sumber air. Beberapa penyakit yang dapat disebarkan oleh 
tinja manusia antara lain ; thypus, disentri, kolera, bermacam-macam cacing 
(gelang, kremi, tambang dan pita), schistosomiasis dan sebagainya 
(Notoatmodjo, 2003). 
 Untuk mencegah kontaminasi tinja terhadap lingkungan maka 
pembuangan kotoran manusia harus dikelola dengan baik. Pembuangan 
kotoran harus di suatu tempat tertentu atau jamban yang sehat. Suatu jamban 
tersebut sehat jika memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut 
(Sumantri, 2013) : 
a. Tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling jamban 
b. Tidak mengotori air permukaan disekitarnya 
c. Tidak mengotori air tanah disekitarnya 
d. Tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat dan kecoa dan 
binatang lainnya 
e. Tidak menimbulkan bau 
f. Mudah digunakan dan dipelihara 




3. Pengolahan air limbah 
 Air limbah atau air kotoran adalah air yang tidak bersih dan 
mengandung berbagai zat yang bersifat membahayakan kehidupan manusia 
atau hewan dan lazimnya muncul karena hasil perbuatan manusia termasuk 
industrialisasi (Azwar,1995). 
 Pada awalnya tujuan dari pengolahan air limbah adalah untuk 
menghilangkan bahan – bahan tersuspensi dan terapung, pengolahan bahan 
organic biodegradable serta mengurangi organisme patogen. Namun sejalan 
dengan perkembangannya, tujuan pengelolaan air limbah sekarang ini juga 
terkait dengan aspek estetika lingkungan. 
 Sarana pembuangan air limbah yang sehat harus memenuhi 
persyaratan teknis sebagai berikut : 
a. Tidak mencemari sumber air bersih 
b. Tidak menimbulkan genangan air yang menjadi sarang serangga/nyamuk 
c. Tidak menimbulkan bau 
d. Tidak menimbulkan becek, kelembaban dan pandangan yang tidak 
menyenangkan. 
4. Pengelolaan sampah 
 Para ahli kesehatan masyarakat menyebutkan sampah adalah sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi ataupun sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Notoatmodjo, 2003). 
 Pengelolaan sampah adalah meliputi penyimpanan, pengumpulan dan 
pemusnahan sampah yang dilakukan sedemikian rupa sehingga sampah tidak 
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mengganggu kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (Notoatmodjo, 
2003). 
a. Penyimpanan sampah 
 Penyimpanan sampah adalah tempat sampah sementara sebelum 
sampah tersebut dikumpulkan, untuk kemudian diangkut serta dibuang 
(dimusnakan) dan untuk itu perlu disediakan tempat yang berbeda untuk 
macam dan jenis sampah tertentu.maksud dari pemisahan dan 
penyimpanan disini ialah untuk memudahkan pemusnahannya. 
b. Pengumpulan sampah 
 Pengumpulan sampah menjadi tanggung jawab dari masing-masing 
rumah tangga atau institusi yang menghasilkan sampah. oleh sebab itu 
setiap rumah tangga atau institusi harus mengadakan tempat khusus untuk 
mengumpulkan sampah, kemudian dari masing-masing tempat 
pengumpulan sampah tersebut harus diangkut ke Tempat Penampungan 
Sementara (TPS) dan selanjutnya ke Tempat Penampungan Akhir (TPA). 
 Mekanisme sistem atau cara pengangkutannya untuk daerah 
perkotaan adalah tanggung jawab pemerintah daerah setempat, yang 
didukung oleh partisipan masyarakat produksi sampah, khusunya dalam 
hal pendanaan. Sedangkan untuk daerah perdesaan pada umumnya 
sampah dapat dikelola oleh masing-masing keluarga tanpa memerlukan 
TPS maupun TPA. Sampahnya umumnya dibakar atau dijadikan pupuk. 
c. Pemusnahan sampah 
 Pemusnahan atau pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui 






1. Ditanam (landfill) yaitu pemusnahan sampah dengan membuat lubang 
diatas tanah kemudian sampah dimasukan dan ditimbun dengan 
sampah. 
2. Dibakar (incenarator) yaitu memusnahkan sampah dengan jalan 
membakar di dalam tengku pembakaran. 
3. Dijadikan pupuk (composting) yaitu pengelolaan sampah menjadikan 
pupuk, khususnya untuk sampah organik daun-daunan, sisa makanan 
dan sampah lain yang dapat membusuk. 





        Bagan 2.2 Kerangka Konsep 
Melalui konsep Asset Based Community Development (ABCD) dilakukan 
pemberdayaan masyarakat dengan mengembangkan potensial aset yang dimiliki 
masyarakat. Aset-aset ini meliputi :   
1. Aset manusia, seperti pengetahuan, keterampilan, bakat, kemempuan, 
keahlian, pendidikan. 
2. Aset fisik, seperti transportasi, jalan raya, perumahan.  
3. Aset alam, seperti sinar matahari, air, pohon dan semua hasilnya seperti kayu, 
buah dan kulit kayu, bamboo dan sebagainya. 
Asset Based Community 
Development : 
1. Aset Manusia 
2. Aset Fisik 
3. Aset Alam 
4. Aset Sosial 
5. Aset Finansial  
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4. Aset sosial, seperti kelompok remaja, majelis ta’lim, kelompok tani, kader 
kesehatan dan kader-kader lainnya. 
5. Aset finansial, aset ini mewakili sumber-sumber keuangan yang digunakan 
oleh masyarakat seperti tabungan, pinjaman, pengiriman uang, dan sumber-
sumber lainnya. 
Aset tersebut digunakan untuk meningkatkan cakupan sarana sanitasi 
dasar yang ada di Desa Barugaia Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan 
Selayar melalui pemberdayaan masyarakat dalam menggunakan asetnya sendiri 
tanpa harus menunggu lagi bantuan-bantuan dari luar. 
Masyarakat nanti akan mampu dan mandiri dalam mengelola aset mereka 
sendiri. Mengelola aset untuk meningkatkan cakupan sarana sanitasi dasar 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Barugaia 
Desa Barugaia merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 
administratif Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi 
Sulawesi Selatan. Desa Barugaia merupakan daerah pesisir yang berada dibagian 
barat pulau Selayar. Adapun batas wilayah Desa Barugaia, sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kohala 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Polebunging 
c. Sebelah selatan bebatasan dengan Desa Parak 
d. Sebelah batat berbatasan dengan laut Flores 
Desa Barugai merupakan daerah yang cukup berkembang, ini terbukti 
dengan adanya fasilitas publik yang yang cukup lengkap seperti puskesmas, 
sekolah dasar, SMP dan berbagai fasilitas lainnya. Desa ini memiliki topografi 
wilayah dataran rendah dengan suhu udara rata-rata 27°-37° Celcius. Jarak 
tempuh wilayah Desa Barugaia ke pusat pemerintah Kecamatan Bontomanai 
kurang lebih 3,5 km, sedangkan jarak tempuh ke pusat pemerintahan Kabupeten 
Kepulauan Selayar kurang lebih 10 km. 
Kondisi topografi Desa Barugaia hampir sama dengan semua desa dibagian 
wilayah barat pulau Selayar. Struktur geologi Kepulauan Selayar menunjukkan 
struktur-struktur dan penyebaran batuan berarah Utara - Selatan dan miring 
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melandai kearah Barat, terdiri dari batu pasir, konglomerat, tufa, batu danau, 
batu gamping dan napal (Tmpv) yang terdapat di sisi barat hingga ujung Pulau 
Selayar. Yang membentuk daratan Selayar adalah batuan yang cukup 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, oleh tenaga oksigen yang 
berlangsung lama, batuan itu lapuk membentuk tanah yang subur ini oleh 
pengaruh tenaga oksigen dapat berubah menjadi tanah karang seperti tanah 
laterit sehingga sangat cocok untuk dijadikan lahan perkebunan. Desa Barugaia 
terletak pada ketinggian 0-50 meter diatas permukaan laut (mdpl). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar 
tahun 2013 jumlah penduduk Desa Barugaia tercatat sebesar 1402 jiwa yang 
terdiri dari 687 jiwa Laki-laki dan 716 jiwa Perempuan dengan jumlah kepala 
keluarga sebesar 395 KK yang tersebar di lima dusun. Hal ini sesuai dengan 
informasi dari Kepala Desa Barugaia, berikut : 
“Adaji itu datanya diprofil desa, orang statistik kabupatenji juga itu yang 
buat baru distor ke desa” (AT, Kepala Desa Barugaia, agustus 2014). 
 
Desa Barugaia terdiri dari lima dusun, yaitu Dusun Barugaia, Dusun Ujung 
Bori, Dusun Joong, Dusun Tulang dan Dusun Pajalayya. 
2. Gambaran Umum Sarana Sanitasi Dasar Desa Barugaia 
a. Penyediaan Air Bersih (PAB) 
Air merupakan salah satu kebutuhan hidup dan merupakan dasar bagi 
perikehidupan di bumi. Tanpa air, berbagai proses kehidupan tidak dapat 
berlangsung. Oleh karena itu, penyediaan air merupakan salah satu kebutuhan 
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utama bagi manusia untuk kelangsungan hidup dan menjadi faktor penentu 
dalam kesehatan dan kesejahteraan manusia. Untuk keberlangsungan hidup 
perlu disadari bahwa sumberdaya air, baik air permukaan maupun air tanah 
harus mendapatkan perlindungan dari manusia dengan sebaik – baiknya, 
supaya mendapatkan manfaat yang optimum dari keberadaan sumber daya air 
dan mencegah terjadinya penurunan kuantitas dan kualitas dari sumber daya 
air (Sumantri, 2013). 
Pada saat melakukan observasi peneliti melihat ada 9 sumur gali yang 
digunakan oleh masyrakat Desa Barugaia yang ada dilima dusun. Terdapat 
pula 2 sungai yang berada di Dusun Ujung Bori, Dusun Pajalayya dan 
terhubung dengan Dusun Tulang. Dusun Joong memiliki 1 buah bak 
penampungan air yang berasal dari sumber mata air. Sumber air PDAM 
merupakan sumber air yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Desa 
Barugaia. Hampir semua masyarakat Desa Barugaia menggunakan sumber air 
PDAM dan hanya menggunakan air sumur gali apabila sumber air PDAM 
macet.    
Penyediaan air bersih di Desa Barugaia dianggap sudah sangat 
memadai dengan adanya berbagai sumber air bersih. Hal ini dijelaskan oleh 
Sekretaris Desa Barugaia mengenai penyediaan air bersih, berikut: 
“Sumber air disini sudah memadaimi, kalau untuk Desa Barugaia ini 
selain ada sumur gali ada juga sumber mata air sama PDAM, tapi 
kalau sumber mata air itu terbataski hanya dusun joong yang pakai itu. 
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Jadi saya kira sudah tidak jadi masalah itu kalau penyediaan air 
bersih” (MYM, Sekretaris Desa Barugaia, agustus 2014). 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh warga Dusun Joong, sebagai 
berikut: 
“Bagusmi kalau air disini, adaji PDAM sama sumur kalau tidak 
jalanki PDAM, ada juga mata air” (M, warga Dusun Joong, agustus 
2014). 
 
Jadi untuk penyediaan air bersih ini sudah teratasi dan tidak menjadi 
masalah lagi untuk masyarakat Desa Barugaia. 
b. Pembuangan kotoran manusia (Jamban) 
Kotoran manusia dalam ilmu kesehatan lingkungan dimaksudkan 
hanya tempat pembuangan tinja dan urine, pada umumnya disebut latrine, 
jamban atau kakus (Notoatmodjo, 2003). 
Masyarakat Desa Barugaia rata-rata telah memiliki sarana jamban 
sendiri dirumah masing-masing. Selain itu terdapat 8 WC umum yang 
tersebar dilima dusun yaitu 1 di Dusun Pajalayya, 1 di Dusun Tulang, 1 di 
Dusun Joong, 2 di Dusun Barugaia dan 3 di Dusun Ujung Bori. 
Sarana pembuangan kotoran manusia atau jamban di Desa Barugaia 
dianggap telah teratasi dengan jumlah WC atau jamban yang ada di Desa 
Barugaia sudah mencukupi untuk semua warga Desa Barugaia. . Seperti yang 
diungkapkan oleh Sekretaris Desa Barugaia dan Kepala Dusun Joong Desa 
Barugaia, sebagai berikut : 
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“Kalau WC rata-rata sudah adami semua, yah sekitar 80% warga itu 
adami WCnya, kalau rumah yang tidak ada WCnya kan sudah adami 
juga disediakan WC umum”(MYM, Sekretaris Desa Barugaia, agustus 
2014). 
 
”Sudah bisa dihitung jari yang tidak punya WC, se Desa Barugaia 
rata-rata sudah punya WC karena biasa ada bantuan atau biasa juga 
bangun sendiri” (NH, Kepala Dusun Joong, september 2014). 
 
Tapi berbeda halnya dengan yang disampaikan oleh Kepala Dusun 
Tulang yang menganggap bahwa di Dusun Tulang masih kekurangan WC 
atau jamban, menurutnya hanya sebagian masyarakat tulang yang memiliki 
WC.  Ini dijelaskan ketika wawancara Kepala Dusun Tulang kepada peneliti, 
sebagai berikut: 
“Kalau disini ituji kekurangan jamban, hanya sekitar 50% yang ada 
WCnya yang lain itu biasa berak dilubangji atau WC umum” (PK, 
Kepala Dusun Tulang, september 2014). 
Selain itu masih ada sebahagian masyarakat yang menjadikan pantai 
sebagai tempat pembuangan kotoran. Meskipun mereka memiliki WC atau 
sarana jambang di rumahnya, ini disebabkan oleh kebiasaan masyarakat 
sebelum tersedianya sarana jamban di rumah mereka dan rata-rata adalah 
lansia. Ini seperti yang dijelaskan oleh  Kepala Dusun Joong dan Kepala 
Dusun Ujung Bori, sebagai berikut: 
“Itu yang berak dilaut bukan tidak ada WCnya, karena ada juga sudah 
punya WC tapi mungkin sudah kebiasaanmi. Seperti saya punya 
keluarga yang sudah kebiasaan berak dilaut, artinya orang-orang dulu 
mami, kalau orang-orang sekarang rata-rata tidakmi” (NH, Kepala 




“Hanya sukkara’na rinni kadang kala tu rie’ WCna pantaranji ri 
biring bone a’jambang, injo bera’na ka kabiasaang (hanya sulitnya 
disini kadang kala orang yang memiliki WC, tetap di pinggir pantai 
buang hajat, itu titik beratnya karena kebiasaan)” (ZT, Kepala Dusun 
Ujung Bori, september 2014). 
 
Meskipun demikian sarana pembuangan kotoran manusia sudah 
dianggap teratasi. 
c. Pengolahan air limbah (SPAL) 
Air limbah atau air kotoran adalah air yang tidak bersih dan 
mengandung berbagai zat yang bersifat membahayakan kehidupan manusia 
atau hewan dan lazimnya muncul karena hasil perbuatan manusia termasuk 
industrialisasi (Azwar,1995). 
Pada awalnya tujuan dari pengolahan air limbah adalah untuk 
menghilangkan bahan – bahan tersuspensi dan terapung, pengolahan bahan 
organik biodegradable serta mengurangi organisme patogen. Namun sejalan 
dengan perkembangannya, tujuan pengelolaan air limbah sekarang ini juga 
terkait dengan aspek estetika lingkungan. 
 
Sumber : Dokumentasi penelitian 2014 




Pengolahan air limbah rumah tangga maupun industri di Desa 
Barugaia belum ada sama sekali walaupun itu hanya sekedar SPAL sederhana, 
ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Barugaia dalam 
mengolah limbah cair mereka. Ini sesuai dengan penjelasan Sekretaris Desa 
Barugaia dan Kepala Dusun Tulang, sebagai berikut : 
“Kalau SPAL nda adaji disini model SPAL khusus, warga biasanya 
langsungji naalirkan ke belakang rumah atau di kolom rumahnya 
kalau rumah panggung” (MYM, Sekretaris Desa Barugaia, agustus 
2014). 
 
“dialirkanji ke selokan, selokannya dibelakang rumahji” (PK, Kepala 
Dusun Tulang, september 2014). 
 
Sedangkan saluran irigasi pembuangan hanya ada di Dusun Barugaia 
tapi hanya sebahagian kecil masyarakat yang menggunakannya. Ini karena 
masyarakat menganggap bahwa saluran irigasi ini hanya untuk pembuangan 
air hujan ketika terjadi banjir atau ada genangan air pada musim hujan. 
Masyarakat juga menganggap bahwa air limbah mereka sangat cepat meresap 
ditanah sehingga tidak perlu ada SPAL. Seperti yang diungkap kan oleh 
warga Dusun Joong, sebagai berikut : 
“Nda perluji itu karena cepatji meresap juga air apalagi kalau musim 
kemarau begini, tidak tergenangji” (M, warga Dusun Joong, agustus 
2014). 
Padahal SPAL ini bukan hanya untuk mempercepat peresapan air 
tetapi juga untuk mengurangi unsur-unsur pencemar didalam air agar tidak 
mencemari tanah sekitar. 
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d. Pengelolaan sampah 
Para ahli kesehatan masyarakat menyebutkan sampah adalah sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi ataupun sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Notoatmodjo, 2003). 
Pengelolaan sampah adalah meliputi penyimpanan, pengumpulan dan 
pemusnahan sampah yang dilakukan sedemikian rupa sehingga sampah tidak 
mengganggu kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (Notoatmodjo, 
2003). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan Desa Barugaia belum 
memiliki tempat pengelolaan sampah atau tempat pembuangan akhir. 
Masyarakat mengelola sampahnya dengan membakar atau menimbung 
sampah di belakang rumah mereka, tidak ada pengelolaan khusus. Sesuai 
keterangan warga Dusun Barugaia, sebagai berikut: 
“nda adaji, sampah biasa dibuang dibelakang rumah nanti dikumpul 
baru kita bakar atau ditimbung di lubang” (S, warga Dusun Barugaia, 
september 2014). 
 
Saat ini untuk memaksimalkan pengelolaan sampah untuk tahap awal 
pemerintah desa telah menyediakan dan membagikan tempat sampah ke 
masyarakat Desa Barugaia meskipun belum semua masyarakat mendapatkan 
bantuan itu, baru sekitar 30% tempat sampah yang dibagikan ke masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Sekretaris Desa Barugaia, sebagai berikut : 
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”Sudah disediakanmi itu tempat sampah,itu salah satu program desa 
cuma masih bertahap toh belum semuapi dapat” (MYM, Sekretaris 
Desa Barugaia, agustus 2014). 
 
Program desa ini akan terus dilaksanakan oleh pemerintah desa, dari 
penyediaan tempat sampah secara keseluruhan, pengangkutan sampah sampai 
adanya tempat pembuangan akhir. 
3. Identifikasi Aset 
Dalam tahap pelaksanaan pendekatan berbasis aset dengan 
memberdayakan masyarakat, terdapat tahap kunci yang bisa digunakan untuk 
memadu-padankan bagian-bagian pendekatan berbasis aset ini. Tahapan kunci 
adalah suatu kerangka kerja atau panduan tentang apa yang ‘mungkin’ dilakukan, 
tapi bukan apa yang ‘harus’ dilakukan. Tiap komunitas, organisasi atau situasi 
tentu berbeda-beda dan proses ini mungkin harus disesuaikan agar bisa cocok 
dengan situasi tersebut (Dureau, 2013). Tahapan-tahapan kunci tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Mempelajari dan Mengatur Skenario 
Tahapan awal yang harus dilakukan ialah mengenal dan mempelajari: 
a) tempat, b) orang, c) fokus program, dan d) informasi latar belakang. 
Melalui tahapan ini, akan membantu dalam menjalin hubungan yang baik dan 
intens kepada masyarakat untuk menemukan tujuan bersama. 
Desa Barugaia merupakan desa yang memiliki aset sumber daya yang 
melimpah. Semua aset tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
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sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia.  Masyarakat Desa Barugaia sudah 
cukup maju  dengan dengan adanya berbagai sarana di Desa Barugaia, tingkat 
pengetahuan masyarakat sudah baik tetapi pengaplikasian pengetahuan ini 
masih kurang. 
Untuk meningkatkan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia terdapat 
program-program desa seperti penyediaan tempat sampah bagi masyarakat. 
Ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat akan 
pentingnya megelola sampah dan menjaga kebersihan desa.Pengetahuan-
pengetahuan seperti ini sangat baik untuk dimanfaatkan oleh peneliti agar 
peningkatan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia dapat tercapai. 
Pada hasil penelitian ini dikemukakan mengenai berbagai temuan 
lapangan yang dilanjutkan dengan pembahasan dan analisa temuan lapangan. 
Temuan lapangan diperoleh melalui proses pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, Focus Group Discassion (FGD), maupun 
dokumentasi. Observasi dilakukan selama beberapa hari dengan mengamati 
secara langsung objek yang menjadi aset di Desa Barugaia. Wawancara 
dilakukan terhadap beberapa informan untuk mengetahui permasalah yang 
ada di Desa Barugaia, mengetahui aset dan keterangan-keterangan lainnya 
yang dapat menunjang penelitian ini. FGD juga dilakukan pada penelitian ini 
untuk menfokuskan masalah dan topik penelitian serta melengkapi data 
peneliti agar peneliti dapat lebih mudah dalam menganalisa dan memahami 
masalah yang ada. 
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Pada dasarnya Desa Barugaia memiliki berbagai potensi aset yang 
dapat dikembangkan untuk memenuhi sanitasi dasar, hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Sekretaris Desa Barugaia, berikut: 
“Banyakji itu bisa dikembangkan disini, seperti kayu dari pohon kelapa 
yang cukup melimpah disini, adaji juga sumber-sumber mata air jadi saya 
kira tidak terlalu susahji kalau masalah sanitasi mau dikembangkan, 
paling usaha mami yang harus ditingkatkan” (MYM, Sekretaris Desa 
Barugaia, agustus 2014). 
 
Hal serupa juga dijelaskan oleh warga Desa Barugaia, berikut : 
“Banyakji itu e pohon kelapa bisa ditebang baru dibikin papan, kalau 
ponon kelapa nda bisa kita bisa cari kayu dilaut” (M, warga Dusun Joong, 
agustus 2014). 
 
Kekayaan sumber daya ini dapat dimanfaatkan apabila dikelola 
dengan baik. Bukan hanya aset alam, infrastruktur dan aset fisik juga sangat 
berpotensi untuk dikembangkan. 
Dari empat indikator sanitasi dasar hanya dua yang menjadi masalah 
pokok yang membutuhkan perhatian lebih, yaitu pengelolaan sampah dan 
SPAL, sedangkan penyediaan sarana jamban dan penyediaan air bersih sudah 
dianggap telah memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Aset yang akan peneliti bahas di wilayah Desa Barugaia dalam 
identifikasi sarana sanitasi dasar antara lain: (1) aset manusia (human capital); 
(2) aset fisik (physical capital); (3) aset alam (natural capital); (4) aset social 




b. Menemukan Masa Lampau 
Tahap ini merupakan pencarian bersama-sama oleh anggota komunitas 
untuk memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa yang pernah menjadi 
terbaik”. Di sinilah akan ditemukan “inti positif ” – pontensi paling positif 
untuk dapat dikembangkan saat ini untuk masa depan. 
Saat ini di Desa Barugaia khususnya di Dusun Joong terdapat sumber 
mata air yang sudah digunakan sejak dulu oleh masyarakat Dusun Joong 
untuk keperluan sehari-hari. Sebenarnya terdapat beberapa sumber mata air  di 
Desa Barugaia seperti sumber mata air yang ada di Dusun Tulang tetapi 
belum dikelola dengan baik sehingga belum maksimal dalam penggunaanya. 
Aset ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Barugaia untuk 
pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat. 
Sarana untuk pembuangan kotoran manusia atau jamban juga sudah 
hampir mencakup semua masyarakat Desa Barugaia. Hanya beberapa rumah 
yang tidak memiliki sarana jamban yang juga telah disediakan WC Umum 
oleh pemerintah setempat. Seerti yang dijelaskan oleh Sekretaris Desa 
Barugaia sebagai berikut: 
“Kalau WC rata-rata sudah adami semua, yah sekitar 80% warga itu adami 
WCnya, kalau rumah yang tidak ada WCnya kan sudah adami juga 







c. Memimpikan Masa Depan 
Tahap ini adalah saat di mana masyarakat secara kolektif menggali 
harapan dan impian untuk komunitas, kelompok dan keluarga mereka. Tetapi 
juga didasarkan pada apa yang sudah pernah terjadi di masa lampau. Apa 
yang sangat dihargai dari masa lampau terhubungkan pada apa yang 
diinginkan di masa depan, dengan bersama-sama mencari hal – hal yang 
mungkin. 
Masyarakat Desa Barugai berharap adanya pengelolaan sampah di 
Desa Barugaia sampai tahap pembuangan akhir karena sampai saat ini belum 
ada pengelolaan sampah di Desa Barugaia. Selama ini masyarakat hanya 
mengelola sampahnya dengan cara dibakar atau  ditimbung seperti keterangan 
masyarakat Dusun Joong sebagai berikut: 
“Biasanya saya kasi kumulji di belakang rumah baru saya bakar” (M, 
Warga Dusun Joong, september 2014). 
 
Dan juga keterangan kepala Dusun Joong dan Sekretaris Desa Barugai 
tentang pengadaan pengolahan sampah sebagai berikut: 
“Kalau bisa nanti  ada pengolahan samah di Desa Barugaia” (NH, 
Kepala Dusun Joong, september 2014). 
 
”Kita sangat ingin wujudkan memang itu adanya pengolahan samah 
di Desa Barugaia, makanya kita usahakan secara bertaha ini (MYM, 
Sekretaris Desa Barugaia, september 2014). 
 
Berbeda halnya dengan kepala Dusun Tulang yang berharap adanya 
pemenuhan sarana pembuangan kotoran manusia di Dusun Tulang karena 
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masyarakat Dusun Tulang masih merasa kekurangan sarana pembuangan 
kotoran manusia, seperti yang disampaikan oleh kepala Dusun Tulang sebagai 
berikut: 
“Kalau untuk Dusun Tulang mungkin WCnya dulu yang harus 
ditambah” (PK, Kepala Dusun Tulang, september 2014). 
 
Masyarakat Desa Barugaia berharap sumber daya yang ada di Desa 
Barugaia dapat digunakan untuk memenuhi cakupan sarana sanitasi dasar di 
Desa Barugaia. 








Sumber: Data Primer 2014 
Gambar 4.2 Peta Aset Desa Barugaia 
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Kata ‘aset’ secara sengaja digunakan untuk meningkatkan kesadaran 
komunitas yang sudah “kaya dengan aset” atau memiliki kekuatan yang 
digunakan sekarang dan bisa digunakan secara lebih baik lagi.Ketika sudah 
terungkap aset – aset yang ada, maka komunitas bisa mulai mengumpulkan 
atau menggunakannya dengan lebih baik untuk mencapai tujuan pribadi 
maupun mimpi bersama. 
Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang 
sudah mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan 
dengan baik sekarang dan siapa di antaramereka yang memiliki keterampilan 
atau sumber daya. 
1. Aset Manusia (Human Capital) 
Aset manusia membahas tentang sumber daya manusia yang ada 
pada suatu komunitas atau masyarakat yang berkualitas dan mampu 
mengembangkan aset dan sumber daya yang ada. Tiap komunitas 
memiliki sumber kekuatan yang terus mempertahankan, mendorong dan 
memngembangkan diri untuk tetap bertahan. Sumber kekuatan itu yakni 
individu yang secara kongkrit dalam merangcang kegiatan-kegiatan yang 
mampu mengembangkan potensi komunitas. Ini merupakan aset dalam 
komunitas. Modal individu didalam komunitas yakni tenaga, bakat, 
keahlian, talenta, kepribadian, daya nalar, keterampilan, dll. 
Aset ini dapat digunakan untuk membangun dan mengembangkan 
fasilitas  dan potensi yang ada di Masyarakat Desa Barugaia. Masyarakat 
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di Desa Barugaia memiliki berbagai macam kemapuan dan keahlian yang 
berbeda-beda seperti bidang : 
1. Pertukangan 
Beberapa orang warga Desa Barugaia memiliki keahlian 
pertukangan, seperti tukang kayu yang bisa membuat lemari, kuseng 
rumah, rangka rumah dan kerajian kayu lainnya. Selain tukang kayu, 
di Desa Barugaia juga terdapat tukang batu dan buruh bangunan yang 
memiliki keahlian dalam pengerjaan bangunan-bangunan seperti 
rumah, saluran irigasi, jalan setapak, tanggul pantai, dll. Sehingga 
apabila masyarakat membutuhkan tukang kayu maupun tukang batu, 
masyarakat tidak erlu lagi jauh-jauh mencari keluar desa. 
2. Perbengkelan 
Desa Barugaia juga memiliki warga yang ahli dalam bidang 
perbengkelan seperti bengkel motor, mobil dan transortasi lainnya, 
serta bengkel las. 
3. Kelautan 
Dalam bidang kelautan beberapa warga Desa Barugaia 
memiliki keahlian dalam membuat pukat atau jaring ikan, perahu 
sampan dan karamba. 
4. Pendidikan 
Pendidikan di Desa Barugaia sudah cukup maju dengan adanya 
sekolah mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga tingkat sekolah 
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menengah pertama. Tingkat pendidikan ini mempengaruhi tingkat 
pengetahuan masyarakat terutama pengetahuan dalam tehnologi. 
Pengetahuan masyarakat Desa Barugaia sudah cukup baik sehingga 
sudah banyak masyarakat Desa Barugaia dapat memakai alat-alat 
bertehnologi seperti komputer, laptop, smartphone dan mengakses 
internet sebagai media untuk masyarakat baik media dalam mencari 
informasi maupun media hiburan. 
2. Aset Fisik (Physical Capital) 
Aset fisik adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh masyarakat 
ataupun desa yang memiliki potensi untuk digunakan dan dikembangkan 
yang berbentuk fisik. Aset fisik ini dapat berupa bangunan maupun 
infrastruktur yang dimiliki Desa Barugaia seperti rumah, toko, 
perkantoran, jalan raya, jembatan, sarana air bersih, transportasi dan lain-
lain. 
Adapun aset fisik yang ada di Desa Barugaia dapat kita lihat pada 
tabel berikut :  




1 Kantor Desa 1 √ -  
2 Gedung PKK 1 - √  
3 Puskesmas 1 √ -  
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4 Masjid 5 √ -  
5 Mushollah 1 √ -  
6 Posyandu 5 √ -  
7 Poskamling 5 √ -  
8 Taman Kanak-kanak 1 √ -  
9 Sekolah Dasar 1 √ -  
10 Sekolah Menengah Pertama 1 √ -  
11 Koperasi 1 √ -  
12 Kantor BPD 1 √ -  
13 Kantor Coremap 1 √ -  
14 Jalan Raya - √ - Sangat Baik 
15 Transportasi - √ -  
16 Irigasi Pembuangan - √ -  
Sumber: Data Primer 2014 
Tabel 4.1 Inventarisasi Jumlah Aset Fisik di Desa Barugaia Tahun 2014 
 
Aset fisik yang ada di Desa ini membantu masyarakat untuk 
berkembang dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di Desa 
Barugaia. Aset-aset fisik diatas seperti posyandu dan Masjid berada 
disetiap dusun sedangkan untuk kantor desa, gedung PKK, kantor BPD, 
Puskesmas,  koperasi, sekolah dasar dan saluran irigasi hanya ada di 
Dusun Barugaia. Kantor Coremap berada di Dusun Joong dan Sekolah 
Menengah Pertama berada di Dusun Ujung Bori. 
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Untuk saluran irigasi pembuangan yang ada di Dusun Barugaia 
sebenarnya masih sangat layak dan dapat digunakan tetapi hanya sebagian 
kecil masyarakat yang menggunakannya, yaitu hanya 3 rumah, ini 
dikarenakan tidak pahamnya masyarakat akan penggunaan saluran 
pembuangan ini. Masyarakat menganggap bahwa saluran pembungan ini 
hanya sebagai saluran pembuangan air hujan, bukan saluran pembuangan 
air limbah. Ini seperti pengakuan Kepala Dusun Barugaia, sebagai berikut: 
“Ini saluran untuk kalau hujanji, tidak ada dari rumah” (AR, 
Kepala Dusun Barugaia, september 2014). 
 
Sama halnya dengan keterangan warga Dusun Barugaia, sebagai 
berikut : 
“nda adaji yang pake itu saluran, paling kalau mau dibuang air 
cucian langsungji dibelakang rumah. Itu saluran untuk air hujanji 
supaya tidak banjir, tidak tergenangmi juga air yang di jalanan” 
(M, warga Dusun Barugaia, september 2014). 
Padahal menurut Sekretaris Desa Barugaia saluran ini juga 
diperuntukkan untuk membuang limbah cair rumah tangga di Dusun 
Barugaia. Hal ini dijelaskan oleh Sekretaris Desa Barugaia, sebagai 
berikut : 
“Sebenarnya itu saluran untuk warga juga, selain saluran hujan 
bisa juga jadi selokan tapi saya liat nda adaji yang buang airnya 
disitu, dibelakang rumahji semua” (MYM, Skretaris Desa 
Barugaia, september 2014). 
 
Fasilitas kesehatan berupa Puskesmas di Desa Barugaia juga cukup 
aktif untuk membantu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di 
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Desa Barugaia. Begitupun dengan fasilitas pendidikan mulai dari tingkat 
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan Sekeolah Menengah Pertama 
juga sangat berperan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan di Desa 
Barugaia. 
3. Aset Alam (Natural Capital) 
Aset alam atau natural capital adalah semua bahan yang dihasilkan 
oleh alam dan dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh manusia untuk 
dikembangkan demi kepentingan manusia itu sendiri. Desa Barugaia 
sangat kaya akan aset alam, aset-aset ini dapat dikembangkan masyarakat 
Desa Barugaia untuk meningkatkan sarana sanitasi dasar di Desa 
Barugaia. Berikut adalah aset alam yang terdapat di Desa Barugaia : 
1. Tanah 
Tanah adalah bagian kerak bumi yang tersusun dari mineral dan 
bahan organik. Tanah sangat vital peranannya bagi semua kehidupan di 
bumi karena tanah mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan 
hara dan air sekaligus sebagai penopang akar. Struktur tanah yang 
berongga-rongga juga menjadi tempat yang baik bagi akar untuk bernapas 
dan tumbuh. Tanah juga menjadi habitat hidup berbagai mikroorganisme. 
Bagi sebagian besar hewan darat, tanah menjadi lahan untuk hidup dan 
bergerak. Tanah berasal dari pelapukan batuan dengan bantuan organisme, 
membentuk tubuh unik yang menutupi batuan. Proses pembentukan tanah 
dikenal sebagai ''pedogenesis''. Proses yang unik ini membentuk tanah 
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sebagai tubuh alam yang terdiri atas lapisan-lapisan atau disebut sebagai 
horizon tanah. Setiap horizon menceritakan mengenai asal dan proses-
proses fisika, kimia, dan biologi yang telah dilalui tubuh tanah tersebut. 
Tanah yang ada di Desa Barugaia pada umumnya hampir sama 
dengan tanah  yang ada diseluruh bagian Pulau Selayar. Tanah di Desa 
Barugaia tergolong subur karena terdiri dari batuan yang cukup 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Tanah dari batuan 
itu lapuk membentuk tanah yang subur ini oleh pengaruh tenaga oksigen 
dapat berubah menjadi tanah karang seperti tanah laterit sehingga sangat 
cocok untuk dijadikan lahan perkebunan. Rata-rata tumbuhan yang hidup 
di Desa Barugaia adalah kelapa, mangga, pisang, dll. Tanah di Desa 
Barugaia juga digunakan masyarakat sebagai timbunan dan material 
pembuatan bangunan. 
2. Air  
Air adalah senyawa yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang 
diketahui sampai saat ini di Bumi. Air menutupi hampir 71% permukaan 
Bumi, terdapat 1,4 triliun kilometer kubik (330 juta mil³) tersedia di Bumi. 
Air sebagian besar terdapat di laut (air asin) dan pada lapisan-lapisan es 
(di kutub dan puncak-puncak gunung), akan tetapi juga dapat hadir 
sebagai awan, hujan, sungai, muka air tawar, danau, uap air, dan lautan es. 
Ketersediaan air dan sumber air di Desa Barugaia sudah sangat 
memadai dan mencukupi kebutuhan air seluruh masyarakat Desa 
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Barugaia. Terdapat beberapa sumber mata air di Desa Barugaia tetapi 
untuk saat ini hanya satu sumber yang dikelola oleh masyarakat. Ini sesuai 
dengan penjelasan Sekretaris Desa Barugaia, sebagai berikut : 
“kalau sumber mata air itu terbataski hanya Dusun Joong yang 
pakai itu. Ada beberapa sumber mata air disini tapi belum dikelola 
semuapi baru yang dekat Dusun Joong yang dikelola, itu juga sudah 
lama” (MYM, Sekretaris Desa Barugaia, agustus 2014). 
Selain sumber mata air juga terdapat sungai dan sumur gali yang 
digunakan warga sebagai sumber air. Sesuai keterangan Kepala Dusun 
Pajalayya, sebagai berikut : 
“Air itu kita ambil di sumur sama di sungai toh tapi sekarang adami 
bak jadi bisami kesini, di atas situdisimpan kayak PAMji” (M, 
Kepala Dusun Pajalayya, september 2014). 
Sumber air dari PAM/PDAM juga terdapat di Desa Barugaia yang 
digunakan warga sebagai air minum setelah dimasak. Sesuai keterangan 
Kepala Dusun Ujung Bori, sebagai berikut : 
“pada umumna PAM, jari manna rie’na buhung kan buhung untu’ 
pangrio mamo biasa, pakonjo injo. Ampa la ripallu atau ri inung 
injo je’ne’ PAM injo” (ZT, Kepala Dusun Ujung Bori, september 
2014). 
 
Sumber air yang memadai ini sangat membantu masyarakat dalam 
ketersediaan air di Desa Barugaia sehingga kekurangan air tidak dirasakan 
lagi oleh masyarakat. 
3. Hutan 
Hutan adalah sebuah kawasan yang ditumbuhi dengan lebat oleh 
pepohonan dan tumbuhan lainnya. Kawasan-kawasan semacam ini 
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terdapat di wilayah-wilayah yang luas di dunia dan berfungsi sebagai 
penampung karbon dioksida (carbon dioxide sink), habitat hewan, 
modulator arus hidrologika, serta pelestari tanah, dan merupakan salah 
satu aspek biosfer Bumi yang paling penting. Hutan adalah bentuk 
kehidupan yang tersebar di seluruh dunia. Kita dapat menemukan hutan 
baik di daerah tropis maupun daerah beriklim dingin, di dataran rendah 
maupun di pegunungan, di pulau kecil maupun di benua besar. 
Kondisi hutan di Desa Barugaia masih tergolong sangat baik ini 
terbukti dari lebatnya pepohonan disetiap bagian Desa Barugaia. 
Tumbuhan yang tumbuh di hutan Desa Barugaia sebagian besar adalah 
pohon kelapa dan beberapa jenis pohon lainnya. 
4. Udara  
Udara merujuk kepada campuran gas yang terdapat pada permukaan 
bumi. Udara bumi yang kering mengandungi 78% nitrogen, 21% oksigen, 
dan 1% uap air, karbon dioksida, dan gas-gas lain. 
Kondisi udara di Desa Barugaia masih sangat baik karena sumber 
pencemar udara di Desa Barugaia yang masih kurang. Hanya pada waktu-
waktu tertentu kualitas udara di Desa Barugaia menurun ini disebabkan 
oleh proses pengasapan kopra yang dilakukan oleh industri pengelolaan 
kopra  di Desa Barugaia tapi proses ini tidak mempengaruhi secara 




4. Aset Sosial (Social Capital) 
Aset sosial mengacu pada fitur sosial seperti hubungan antar 
sesama, norma dan kepercayaan yang dapat meningkatkan potensi 
produktif suatu masyarakat. Hal ini dibangun di atas jaringan hubungan 
yang ada dalam masyarakat tertentu yang memungkinkan seseorang untuk 
berhasil atau maju melalui kerja sama dengan orang lain. Aset sosial hadir 
dalam jaringan, norma dan kepercayaan sosial yang melekat dalam 
masyarakat.  Secara harfiah aset sosial adalah kehendak dan kewajiban 
yang dihasilkan oleh hubungan sosial. 
Melalui aset sosial seperti hubungan antar masyarakat, kerjasama, 
kekeluargaan dan aset sosial lainnya, masyarakat dapat memobilisasi aset 
yang ada di Desa Barugaia. Kerjasama dikalangan masyarakat Desa 
Barugaia masih sangat baik ini dibuktikan dengan masih terpeliharanya 
perilaku gotong royong dalam berbagai kegiatan. Ini seperti yang 
diungkapkan oleh tokoh masyarakat Desa Barugaia dan Kepala Dusun 
Barugaia, sebagai berikut : 
“Ampa gotong royong bakka juapi rinni, biasa into ampa allo 
aha’ akkumpuluki, annangkasi atau rie’ jamaang la surang ngase’ 
paki anjama (kalau perilaku gotong royong disini masih besar, 
biasanya kalau hari minggu warga berkumpul untuk 
membersihkan atau ada yang dikerjakan bersama-sama)” (B, 
Tokoh Masyarakat Desa Barugaia, september 2014). 
 
“Gotong royong juga selaluji, kami selalu ajak itu dari dulu-




Selain gotong royong untuk kepentingan umum, perilaku tolong 
menolong ini juga masih sangat terpelihara dengan baik dikalangan 
warganya yang membutuhkan. Ini kembali dijelaskan oleh tokoh 
masyarakat Desa Barugaia, sebagai berikut : 
“Biasa pole ampa rie’ tu langngangka’ sapo rie’ ngase’ki ambalii, 
biasa ampa maingngi sambajang juma’ injo (biasanya juga kalau 
ada orang yang mau angkat rumah warga datang semua untuk 
membantu. Biasanya itu dilakukan setelah sholat jum’at)” (B, 
Tokoh Masyarakat Desa Barugaia, september 2014). 
 
Selain perilaku-perilaku seperti gotong rotong dan juga Sali tolong 
menolong ada juga norma-norma atau aturan adat yanga dapat menjadi 
aset sosial. Salah satunya adalah kapalli atau larangan, terdapat berbagai 
larangan yang dikenal oleh masyarakat Desa Barugaia seperti tidak boleh 
akkanai atau berkata kotor, tidak boleh ambokoi tu nganre yang berarti 
tidak boleh meninggalkan orang yang sedang makan. Hal ini dijelaskan 
oleh tokoh masyarakat Desa Barugai, sebagai berikut : 
“Ditte lohe juapa anu kapalli-kapalli ri teteng, lohe sippa’ gele 
kulle ribua’,  singkama geleki kulle akkanai, geleki kulle ambokoi 
tu nganre, kasaba’ injo gele baji ri lakukan, istilana saling 
menghormatiki (kita masih banyak memiliki larangan-laranagan 
yang masih dipegang teguh, banyak sifat yang tidak boleh 
dilakukan seperti tidak boleh berkata kotor, tidak boleh 
meninggalkan orang yang sedang makan, sebab itu hal yang tidak 
baik dilakukan, istilahnya kita saling menghormati)” (B, Tokoh 




Sikap dan perilaku seperti ini dapat memelihara serta 
menumbuhkan kepedulian masyarakat untuk selalu saling membantu, 
tolong menolong dan bekerja sama. 
5. Aset Finansial (Financial Capital) 
Aset finasial adalah dukungan keuangan yang memiliki suatu 
komunitas yang dapat digunakan untuk membiayai proses pembangunan 
komunitas tersebut. Sumber pendapatan masyarakat Desa Barugai berasal 
dari profesi masing-masing warga. Profesi masyarakat Desa Barugaia 
mayoritas adalah nelayan dan pegawai negeri sipil, selain itu ada juga 
profesi seperti patani, peternak, pedagang, tukang dan buruh. Biasanya 
orang-orang yang  profesi nelayan ini  juga merupakan petani. Seperti 
yang diungkapkan oleh Kepala Dusun Joong, sebagai berikut : 
“Disini ini profesinya nelayang, petani, ada juga peternak. 
Petaninya itupun biasa nelayan juga, pulang dari laut pergimi lagi 
bertani” (NH, Kepala Dusun Joong, september 2014). 
 
Menurut pengakuan Kepala Dusun Joong dan Kepala Dusun 
Ujung Bori, di Desa Barugaia ini tidak ada pengangguran, rata-rata 
memiliki penghasilan sendiri meskipun itu berada dibawah UMR. Hal ini 
dijelaskan oleh Kepala Dusun Joong dan Kepala Dusung Ujung Bori, 
sebagai berikut : 
”Rata-rata berpenghasilan semua tapi kerja semrautji, na ada 
pengangguran malah tapi penghasilan dibawah rata-rataki” (NH, 




“Biasana injo masyarakat Barugaia rikua rie’ jamaanna mannaka 
semrautji injo, rikua biasa gele ri isse’ kadang kala mange 
ammekang, kadang mange nyoko tapi tide’ja tu nganggur” (ZT, 




2 Buruh Tani 11
3 Nelayan 51
4 Tukang 20




9 Pegawai Swasta 29
10 Pedagang 20
11 Pengusaha 5
12 Wiraswasta 80  
Sumber: Data Sekunder 2014 
Tabel 4.2 Profesi Masyarakat Desa Barugaia (Profil Desa Barugaia, 
2014) 
 
Selain sumber pendapatan dari profesi masyarakat Desa Barugaia, 
komoditi utama seperti kelapa juga menjadi sumber pendapatan 
masyarakat. Banyaknya Komoditas ini di Desa Barugaia dimanfaatkan 
oleh masyarakat untuk mengolah kelapa menjadi kopra. Harga jual kopra 
yang berkisar antara Rp. 4.500-Rp. 5.500 rupiah dan kopra putih Rp. 
6.500- Rp. 7.500 rupiah dianggap masyrakat merupakan sumber 
pendapatan yang layak. 
e. Mobilisasi Aset melalui Appreciative Inqury (AI) 
Sebagai pendekatan yang memberi penghargaan positif pada faktor 
internal dan eksternal, AI memiliki cirri - ciri antara lain menekankan hal 
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positif yang dicapai, memusatkan perhatian pada kekuatan daripada 
kelemahan, serta fokus pada hal - hal yang berjalan baik daripada hal - hal 
buruk yang terjadi. 
Perencanaan dengan menggunakan AI dilakukan dengan memusatkan 
pada apa yang bisa dilakukan, bukan yang tidak bisa. Sehingga akan 
mendorong kita untuk fokus pada hal - hal yang berjalan baik sebagai dasar 
untuk melakukan perencanaan selanjutnya. Dengan mendasarkan pada hal - 
hal positif, AI diharapkan dapat mendorong perencanaan yang dilakukan 
secara kreatif dan sistematis. Sehingga perwujudan impian sungguh 
berdasarkan pada kekuatan organisasi dan peluang yang tercipta. Dalam 
tahapan ini terdapat lima langkah utama yang harus dilakukan yakni 
menentukan (define), menemukan (discover), impian (dream), merancang 
(design) dan melakukan (deliver). 
1. Menentukan topik (Define) 
Bagian penting dari tahap pertama ini adalah peneliti mengajak 
kelompok untuk memfokuskan topik dari tujuan penelitian yaitu mengenai 
sarana sanitasi dasar. Peneliti bersama masyarakat bersama-sama 
memahami pentingnya sarana sanitasi dasar untuk dipenuhi. Selain itu 
peneliti juga harus memahami situasi masyarakat setempat agar dalam 
proses penelitian dapat berjalan dengan baik tanpa adanya 
kesalahpahaman antara peneliti dan masyarakat setempat. Menumbuhkan 
78 
 
perhatian masyarakat akan pentingnya sarana sanitasi dasar, seperti yang 
dijelaskan Sekdes Desa Barugaia, sebagai berikut : 
“Kondisi sanitasi dan kebersihan memang harus selalu diperhatikan, 
utamanya oleh perangkat desa, membangun dan memberi bantuan 
untuk meningkatkan kebersihan” (MYM, Sekretaris Desa Barugaia, 
agustus 2014).  
 
2. Menemukan (Discover) 
Tahap discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama 
oleh anggota kelompok untuk memahami apa yang terbaik sekarang dan 
apa yang pernah menjadi yang terbaik. Disinilah ditemukan inti positif, 
potensi paling positif untuk perubahan di masa depan. 
Peneliti melakukan wawancara yang dapat menghasilkan banyak 
informasi tentang keterampilan individu, kelompok, kekuatan dan aset. 
Memunculkan cerita tentang apa saja kesuksesan yang telah dicapai saat 
ini dan kesuksesan terbaik yang penah dicapai di masa lampau. Dengan 
dorongan positif, akan menghasilkan cerita yang kaya yang mencerminkan 
pencapaian, nilai dan aspirasi individual maupun kelompok. Seperti yang 
dijelaskan oleh Kepala Dusun Barugaia, sebagai berikut : 
“Dulu banyak buang sampah di laut tapi sekarang nda adami buang 
sampah dilaut, sudah namaklumi mi masyarakat itu kan seringji dikasi 
pengarahan bukan. Memang dulunya dipinggir lautki berak, buang 
sampah segala sesuatunya tapi kan sekarang sudah anumi jg, apalagi 
seringji disosialisasikan sama masyarakat” (AR, Kepala Dusun 
Barugaia, September 2014). 
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 Hal serupa juga disampaikan oleh Kepala Dusun Joong, yang 
menjelaskan  bahwa masyarakat Desa Barugaia mulai sadar dan paham 
akan kebersihan lingkungannya, sebagai berikut : 
“Yang jelas masyarakat kita sudah paham mana sampah basah mana 
sampah kering, tapi ada juga toh kayak sampah botol aqua itu biasa 
dikumpulkan baru dijual. Daripada sampah terbuang percuma lebih 
baik ada sisi ekonomisnya kan, paling tidak ada pembelajaran 
dimasyarakat tentang kesehatan lingkungan. Pengelolaan sampahnya 
setiap rumah sendiriji bisa digalikan, bisa dibakar” (NH, Kepala 
Dusun Joong, September 2014). 
Dari penjelasan tersebut, pihak pemerintah setempat telah melakukan 
usaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakatnya untuk lebih peduli 
terhadap lingkungannya dengan melakukan sosialisasi guna memberikan 
pemahaman akan pentingnya menjaga lingkungan. 
3. Impian (Dream) 
Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi adalah 
kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini 
mendorong kelompok menggunakan imajinasinya untuk membuat 
gambarang positif tentang masa depan mereka. 
Memunculkan apa impian dan harapan masyarakat untuk 
mengembangkan desa mereka. Seperti hal yang diharapkan oleh 
masyarakat Desa Barugaia mengenai adanya pengelolaan sampah dalam 
FGD, sebagai berikut : 
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“Kalau bisa, nanti ada pengolahan sampah di Desa Barugaia” (NH, 
Kepala Dusun Joong, September 2014). 
Hal ini juga disampaikan oleh pemerintah setempat yang ingin 
mewujudkan adanya pengolahan sampah, sebagai berikut : 
“Kita sangat ingin wujudkan memang itu adanya pengolahan sampah 
di Desa Barugaia, makanya kita usahakan secara bertahap ini (MYM, 
Sekretaris Desa Barugaia, September 2014.) 
Hal ini menujukkan bahwa masyarakat Desa Barugaia memiliki 
keinginan untuk merubah lingkungannya menjadi lebih baik untuk 
kepentingan mereke sendiri di masa yang akan datang. 
4. Merancang (Design) 
Pada tahap ini peneliti mengajak masyarakat untuk merancang sendiri 
apa yang akan dilakukan oleh kelompok untuk meningkatkan sarana 
sanitasinya. Seperti yang dilakukan pada saat FGD, masyarakat 
mengusulkan aset-aset yang dapat digunakan untuk membuat WC dengan 
menggunakan papan dari pohon kelapa yang banyak terdapat di daerah 
Desa Barugaia. Seperti yang dijelaskan oleh masyarakat Desa Barugaia, 
sebagai berikut : 
“Kalau itu (pohon kelapa) bukan ada lagi, tapi banyakji kalau kelapa 
disini” (NH, Kepala Dusun Joong, September 2014). 
“Batu sama pasir juga banyakji, kebetulan ada semuaji itu di Desa 
Barugaia” (M, Warga Desa Barugaia, September 2014). 
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Selain aset fisik yang dapat digunakan oleh masyarakat, adapula aset 
sumber daya manusia. Seperti yang dijelaskan oleh  Sekeretaris Desa 
Barugaia dan Kepala Dusun Joong, sebagai berikut : 
“Kalau masalah itu saya kira juga sudah cukup lengkapmi di sini, 
tukang batu sama tukang kayu juga ada di Desa Barugaia jadi nda 
perlu lagi cari jauh-jauh” (MYM, Sekretaris Desa Barugaia, 
September 2104). 
Saya kira kita bisa gotong royong untuk wujudkan itu, kita bisa 
bangunkan WC umum untuk tempat yang masih kurang toh (NH, 
Kepala Dusun Joong, September 2014). 
5. Lakukan (Deliver) 
Tahap ini belum menjadi bagian dari penelitian karena pada penelitian 
ini hanya mengidentifikasi aset-aset apa saja yang dapat digunakan oleh 
masyarakat Desa Barugaia untuk meningkatkan sarana sanitasinya. Akan 
tetapi tahapan-tahapan ini dapat menjadi acuan untuk melaksanakan 
rencana pemenuhan kebutuhan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia.  
B. Pembahasan 
1. Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aset 
Desa Barugaia merupakan daerah pesisir yang cukup berkembang dengan 
fasilitas yang cukup lengkap seperti puskesmas, sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama dan berbagai fasilitas lainnya. Secara alamiah kawasan 
pesisir pada dasarnya bukan semata-mata merupakan kawasan peralihan 
ekosistem daratan dan laut, namun sekaligus titik temu aktifitas ekonomi 
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masyarakat berbasis daratan dan laut. Kawasan pesisir merupakan tempat 
pendaratan ikan serta berbagai sumberdaya laut maupun sumberdaya lainnya 
untu kemudian dialirkan ke daratan. Di dalam struktur pembangunan daerah, 
suatu kawasan pesisir dinilai strategis secara ekonomi jika memiliki potensi 
sentrifugal di dalam menggerakkan perekonomian suatu daerah. 
Daerah pesisir Desa Barugaia sangat terjaga karena merupakan daerah 
perlindungan laut (DPL). Sebagai daerah perlindungan laut, ekosistem laut Desa 
Barugaia seperti terumbu karang, padang lamun, ikan-ikan dan ekosistem laut 
lainnya masih sangat terjaga. Kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
Desa Barugaia untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan  
mengembangkan kawasan pesisir, seperti membuat daerah wisata pantai, wisata 
terumbu karang, membuat karamba apung, dll. 
Selain pemanfaatan daerah pesisir, Desa Barugaia juga memiliki berbagai 
jenis aset untuk yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan sarana sanitasi 
dasar di Desa Barugaia. Aset ini berupa aset fisik, aset alam, aset sosial, aset 
finansial dan aset manusia yang semua aset tersebut dapat dimanfaatkan. 
Sesungguhnya Allah SWT, menjadikan sesuatu di muka bumi ini untuk 
dimanfaatkan manusia, sesuai firman Allah SWT dalam QS. al-Hijr/15:20, 




dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-
keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki 
kepadanya. 
Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir Al-Mishbah, berbicara tentang 
makhluk-makhluk Ilahi yang lemah dan yang bertebaran di bumi ini, baik 
manusia yang lemah karena tua, sakit atau anak-anak maupun binatang-binatang 
melata  yang membutuhkan bantuan manusia yang memiliki kemampuan. 
Penggalan ayat ini bermaksud menggarisbawahi bahwa Allah swt. telah 
menyiapkan segala sesuatu guna kenyamanan hidup manusia di bumi ini. 
Mereka dapat bekerja, bertani, berdagang, dan sebagainya. Bahwa ada diantara 
penghuni bumi yang lemah, itu bukan berarti bahwa  yang kuat adalah yang 
member mereka rezeki sehigga dapat bertahan hidup. Tidak sama sekali. Bukan 
mereka yang member rezeki, tetapi Allah swt. Bagaimana mungkin manusia-
manusia yang merasa kuat itu memberi mereka rezeki, padahal mereka sendiri 
dianugerahi rezeki oleh Allah swt. Itu semua menunjukkan betapa kuasa Allah 
swt (Shihab, 2002).  
Maka dari itu kita harus menjaga bumi ini dari kerusakan karena 
sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan bumi ini dengan sebaik-baiknya 
dengan segala nikmat dan rezki yang menjadi sumber rezeki bagi manisia, maka 
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sudah menjadi kewajiban bagi manusia untuk menjaga bumi ini dari kerusakan. 
Allah SWT berfirman dalam QS. al-A’raaf/7:56, 
                              
          
Terjemahnya : 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa firman Allah SWT “Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumu, sesudah (Allah) 
memperbaikinya”. Allah Ta’ala melarang dari melakukan perusakan dan hal-hal 
yang membahayakannya, setelah dilakukan perbaikan atasnya. Karena jika 
berbagai macam urusan sudah berjalan dengan baik dan setelah itu terjadi 
perusakan, maka yang demikian itu  lebih berbahaya bagi ummat manusia. Maka 
Allah Ta’ala melarang hal itu, dan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
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beribadah, berdo’a dan merendahkan diri kepada-Nya, serta menundukkan diri di 
hadapan-Nya. Maka Allah pun berfirman “Dan berdo’alah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan)”. Maksudnya, 
takut memperoleh apa yang ada di sisi-Nya berupa siksaan dan berharap pada 
pahala yang banyak di sisi-Nya. Kemudian Allah berfirman “Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. Artinya 
rahmat-Nya diperuntukkan  bagi orang-orang yang berbuat baik yang mengikuti 
berbagai perintah-Nya  dan meninggalkan semua larangan-Nya (Abdullah, 
2009). 
Dalam Tafsir Al-Azhar dijelaskan “Dan janganlah kamu merusak 
(mengusut) di bumi sesudah selesainya” (pangkal ayat 56). Diriwayatkan oleh 
Abu Syaikh daripada Abu Bakar Bin Iyyasy, bahwa beliau ini ditanya orang 
tentang apa maksud dari ayat Allah yang mengusut di bumi setelah selesai, 
beliau menjawab: “Nabi Muhammad s.a.w telah diutus Allah ke muka bumi ini, 
padahal waktu itu bumi sudah kusut-masai; dengan kedatangan Muhammad, 
hilanglah kekusutan itu dan timbullah bumi yang selesai. Maka kalau ada orang 
yang mengajak manusia kepada ajaran yang menyalahi akan ajaran Muhammad 
itu, orang itulah dia yang dinamai tukang membawa kusut di muka bumi”. 
Membuat kusut sesudah selesai jauhlah lebih buruk, dariada membuat kusut 
sesuatu yang telah kusut juga. Maka kalau tidak sanggup membuat yang lebih 
baik, janganlah dirusakkan yang telah baik. Orang yang suka membuat kusut dan 
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merusakkan, ialah orang yang jadi musuh dari masyarakat. Puncak segala kacau, 
kusut dan kerusakan ialah takabbur, zalim dan sewenang-wenang. Dan ini 
berpokok pada bangsa yang maju ilmu pengetahuannya dizaman modern ini, kita 
akui bahwa mereka telah banyak membawa kemajuan dari peri kehidupan. 
Perbaikan ada pabrik, perbaikan pada hubungan lalu lintas dunia, perbaikan 
kepada hidup yang lebih mewah, tetai sangat sedikit ikhtiar kepada perbaikan 
pada jiwa manusia, sehingga kian lama di muka bumi ini rasa permusuhan dan 
dendamlah yang tumbuh dimana-mana diantara bangsa-bangsa itu. Maka 
seorang Muslim yang sadar pada agamanya mempunyai kewajibannya supaya 
jangan menambah kusut yang telah kusut, melainkan memelihara menyelesaikan 
yang telah ada, jangan dikusutkan lagi dan berusaha pula membuat yang lebih 
baik dan yang lebih selesai (Hamka, 1988). 
Berdasarkan hasil penelitian peranan aset ini sangat penting untuk 
meningkatkan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia. Aset-aset yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah sebagai berikut : 
a.  Aset Manusia 
Aset manusia merupakan aset yang sangat penting bagi masyarakat 
Desa Barugaia. Aset ini dapat digunakan untuk meningkatkan fasilitas sarana 
sanitasi dasar di Desa Barugaia, dengan kempuan dan keterampilan individu 
masyarakat Desa Barugaia akan mampu membangun sarana sanitasi 
dasarnya sendiri. Seperti keterampilan tukang kayu dapat dapat dimanfaatkan 
untuk mengolah pohon kelapa menjadi papan, keterampilan tukang batu 
dapat digunakan untuk membuat pondasi WC atau membangun sumber air 
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bersih dan SPAL, keterampilan mengelas juga dapat dimanfaatkan untuk 
membuat alat penggali biopori untuk pengolahan sampah. 
1. Penyediaan Air Bersih 
Aset manusia yang dapat dimanfaatkan dalam penyediaan sarana air 
bersih adalah keterampilan masyarakat dibidang pertukangan. 
Keterampilan pertukangan dapat dimanfaatkan dalam pembuatan bak 
penampungan air pada mata air yang ada di Desa Barugaia yang belum 
terkelolah. Buruh bangunan juga biasanya memiliki keahlian dalam 
menggali sumur sehingga keahlian ini data digunakan untuk membuat 
sumur gali apabila diperlukan.  Selain itu pengetahuan masyarakat dalam 
mengelola sumber air  juga sangat diperlukan agar sumber air yang telah 
ada dapat dikelola dengan baik. 
2. Pembuangan Kotoran Manusia (Jamban) 
Aset manusia yang dapat digunakan dalam peningkatan sarana 
pembuangan kotoran manusia yaitu keterampilan masyarakat dalam 
bidang pertukangan baik tukang batu maupun tukang kayu. Keterampilan 
tukang batu data digunakan untuk membuat bangunan sarana jamban 
seperti pembuatan pondasi, dinding, pemasangan kloset dan lantai sarana 
jamban. Keahlian tukang kayu dapat digunakan dalam pembuatan pintu, 
kuseng dan atap sarana jamban tersebut. Selain bidang pertukangan, 
bidang perbengkelan juga dapat dimanfaatkan seperti las. Bengkel las 
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dapat membuat rangka besi untuk bangunan sarana pembuangan kotoran 
manusia agar sarana ini lebih tahan lama. 
3. SPAL 
Aset manusia yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan saluran 
pengolahan air limbah atau SPAL  adalah keterampilan masyarakat dalam 
bidang pertukangan. Keahlian tukang batu dapat dimanfaatkan untuk 
membuat bak penampungan limbah cair baik limbah rumah tangga 
maupun industri. Pengetahuan masyakat juga sangat diperlukan agar 
masyarakat dapat membuat SPAL yang baik. Pengetahuan ini dapat 
diperoleh dari sarana pendidikan formal, pusat kesehatan maupun dari 
internet. Untuk mendapatkan informasi dari internet masyarakat harus 
mengetahui cara mengaksesnya sehingga diperlukan pula keahlian dalam 
mengoperasikan komputer atau smarthone.     
4. Pengelolaan Sampah 
Aset manusia yang dapat digunakan dalam pengelolaan sampah 
adalah keterampilan pertukangan. Dalam pengelolaan sampah tukang batu 
dapat dimanfaatkan untuk membuat tempat sampah permanen yang dapat 
dibuat didepan rumah masing-masing warga. Apabila tidak ingin 
membuat tempat sampah permanen dapat pula dibuat tempat sampah 
sementara dari kayu yang dapat menggunakan  keahlian dari tukang kayu 
atau dapat dibuat sendiri. Selain itu dapat pula digunakan tempat sampah 
dari drum bekas yang dibelah menjadi dua bagian dengan menggunakan 
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bantuan dari tukang las dan pembuatan alat gali biopori untuk pengolahan 
sampah menjadi kompos. 
b. Aset Fisik 
Aset fisik merupakan aset yang sangat penting bagi masyarakat 
karena aset fisik ini adalah modal awal masyarakat untuk meningkatkan 
sarana sanitasi dasarnya. Desa Barugaia memiliki aset fisik yang cukup 
lengkap dan terpelihara dengan baik, seperti jalan raya yang kondisinya 
masih sangat baik, posyandu dan poskamling, puskesmas serta sarana 
pendidikan TK, SD dan SMP. Aset fisik yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat Desa Barugaia adalah sebagai berikut : 
1. Puskesmas 
Puskesmas sebagai sarana pusat kesehatan masyarakat dapat  
dijadikan sebagai sarana meningkatkan kesehatan mereka, selain itu 
puskesmas juga dapat digunakan sebagai tempat untuk mendapatkan 
informasi mengenai sarana sanitasi dasar yang baik. Masyarakat dapat 
mengetahui pentingnya memiliki sarana sanitasi dasar, cara mengelola 
sanitasi dasar yang baik dan benar seperti dalam pengolahan air bersih, 
pengelolaan samah, air limbah dan sarana pembuangan kotoran manusia. 
2. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan seperti TK, SD dan SMP dapat digunakan oleh 
masyarakat untuk memberikan pengetahuan kepada anak-anak sejak dini 
pentingnya memiliki dan mengelola sarana sanitasi dasar. 
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3. Posyandu dan Poskamling 
Posyandu dan poskamling juga dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai wadah atau tempat untuk berkumpul dan saling 
bertukar pikiran, mendiskusikan masalah sarana sanitasi dasar dan 
pengembangan desa lainnya. 
4. Jalan Raya 
Jalan raya yang baik dapat menunjang pengadaan sarana sanitasi 
dasar di Desa Barugaia. Jalan raya yang baik ini memudahkan dalam 
pengangkutan apabila ada sarana sanitasi yang didatangkan dari luar 
desa. 
5. Transportasi 
Transportasi digunakan oleh masyarakat untuk mendatangkan 
keperluan sarana sanitasi dasar yang berada diluar desa maupun didalam 
area desa. Transportasi ini dapat dimanfaatkan untuk mengangkut 
keperluan sanitasi seperti semen untuk pembangunan bak penampungan 
air dan sarana jamban, pipa, kloset untuk sarana jamban dan dapat 
digunakan dalam pengangkutan sampah dari rumah ke tempat 
pembuangan akhir. 
c. Aset Alam 
Aset alam marupakan aset yang disediakan oleh alam yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Barugaia untuk meningkatkan sarana 
sanitasi dasar. Desa Barugaia memiliki banyak aset alam yang berpotensi 
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dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan sarana sanitasi dasar, 
seperti pohon kelapa yang banyak terdapat di Desa Barugaia yang seluruh 
bagiannya dapat diolah masyarakat. Aset alam yang dapat digunakan 
masyarakat Desa Barugaia, antara lain : 
1. Tambang Batu dan Pasir 
Desa Barugaia memiliki 2 tambang batu dan 1 tambang pasir. 
Tambang ini dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
batu dan pasir sebagai bahan baku untuk membangun sarana sanitasi 
dasar seperti jamban, bak penampungan air, SPAL dan pembuatan bak 
sampah masyarakat Desa Barugaia. 
2. Pepohonan 
Desa Barugaia memiliki hutan yang masih tergolong baik. Hutan 
di Desa Barugaia didominasi pohon kelapa sebagaimana pepohonan 
yang tumbuh didaratan pulau Selayar. Batang pohon kelapa dapat diolah 
menjadi papan yang dapat dijadikan dinding sebuah WC, daun kelapa 
dapat diolah menjadi atap WC dan bahan baku pembuatan SPAL. Buah 
kelapa sendiri dapat dijual dan hasil penjualannya dapat dimanfaatkan 
untuk membeli kloset dan semen untuk pembuatan WC dan sarana 
sanitasi lainnya. Selain pohon kelapa, di Desa Barugaia juga terdapat 
banyak bambu yang dapat menjadi bahan pembuatan WC dan 
pembuatan tempat sampah agar masyarakat tidak harus menunggu lagi 




Gambar 4.3 Model sarana jamban sederhana. 
 
Model jamban sederhana ini dapat dibuat dengan memanfaatkan 
aset alam yang ada di Desa Barugaia. 
3. Kayu Hanyut 
Desa Barugaia merupakan daerah pesisir yang berada disebelah 
barat pulau selayar. Tiap tahun khususnya musim barat sangat banyak 
kayu yang hanyut terbawa air laut ke Desa Barugaia. Kayu-kayu ini 
berukuran cukup besar sehingga dapat digunakan masyarakat Desa 





4. Sungai dan Mata Air 
Sungai dan mata air ini dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 
Barugaia untuk memenuhi  kebutuhan air bersih. Terdapat 2 sungai di 
Desa Barugaia dan beberapa sumber mata air tetapi saat ini hanya sumber 
mata ir yang ada di Dusun Joong yang sudah dikelola. 
d. Aset Sosial 
Aset sosial merupakan fitur sosial seperti hubungan antar sesama, 
norma dan kepercayaan yang dapat meningkatkan potensi produktif suatu 
masyarakat. Aset sosial sangat penting untuk masyarakat,  hubungan antar 
individu dimasyarakat untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan. 
Rasa kebersamaan dan rasa kekeluargaan ini dapat menjadi 
landasan bagi masyarakat Desa Barugaia untuk bekerjasama, saling 
membantu dan bergotong royong untuk meningkatkan sarana sanitasi 
dasar. Kegiatan-kegiatan sosial bisa dilakukan bersama seperti pengadaan 
sarana jamban bagi warga yang belum memiliki sarana jamban, bergotong 
royong dalam membangun dan mengelola sumber air serta saling 
membantu dalam pembuatan SPAL dirumah masing-masing. 
Masyarakat Desa Barugaia 100% beragama islam sehingga tidak 
ada perbedaan keyakinan yang dapat menjadi penghalang dalam bekerja 
sama. Kesamaan keyakinan ini memudahkan masyarakat untuk saling 
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bertukar pikiran tanpa rasa takut timbul perbedaan yang dapat 
mengganggu kerja sama maupun aqidah masing-masing. 
Pada masyarakat Desa Barugaia juga terdapat kelompok nelayan 
dan kelompok tani. Terdapat 4 kelompok nelayan disetiap dusun Desa 
Barugaia kecuali dusun Ujung Bori yang letaknya jauh dari bibir pantai. 
Kelompok nelayan ini menjadi wadah bagi nelayan Desa Barugaia dalam 
mengelola hasil laut, penyediaan sarana bagi nelayan dan tempat bertukar 
pikiran nelayan Desa Barugaia. 
e. Aset Finansial 
Aset finansial dapat digunakan masyarakat untuk membangun 
sarana sanitasi dasar. Dengan aset ini masyarakat dapat saling membantu 
menyediakan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia, dengan membangun 
sarana seperti sarana pembuangan kotoran manusia bagi yang belum 
memiliki atau membangun WC umum di daerah Dusun Tulang yang 
merasa masih kekurangan sarana pembuangan kotoran manusia, 
membangun dan  mengelola sumber mata air untuk memenuhi kebutuhan 
air masyarakat dan pembuatan SPAL untuk setiap rumah. 
Aset finansial ini dapat mempercepat peningkatan sarana sanitasi 
dasar di Desa Barugaia, masyarakat yang tidak memiliki finansial yang 
cukup untuk membangun sarana sanitasi dasar dapat saling membantu 




Salah satu sumber pendapatan masyarakat Desa Barugaia yaitu 
pengolahan kelapa menjadi kopra yang merupaka komoditi utama di Desa 
Barugaia. 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 2014 
Gambar 4.4 Pengolahan kelapa menjadi kopra 
 
2. Pelatihan SADAR (Sanitasi Dasar) dan Lingkungan 
Pelatihan SADAR Lingkungan ini merupakan usaha untuk memanfaatkan 
aset yang ada di Desa Barugaia. Pada proses ini peneliti membuat suatu kegiatan 
yang bersifat pelatihan dalam pemanfaatan aset. 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah Pelatihan SADAR 
Lingkungan atau pelatihan sarana sanitasi dasar dan lingkungan. Pelatihan ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat dalam mengelola 
sampah organik sehingga volume sampah masyarakat dapat dikurangi dan 
sampah tersebut dapat berguna bagi masyarakat. Pada pelatihan ini peneliti 
menjelaskan cara mengelola sampah organik dengan cara mengubah sampah 
organik menjadi pupuk kompos. 
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Selain sampah organik peneliti juga menggunakan sampah non organik 
untuk dijadikan alat komposter. Sampah-sampah non organik ini berupa ember 
bekas, pipa bekas, botol plastik bekas, besi yang tidak digunakan lagi, dll. 
Sampah berupa ember bekas dan pipa ini diolah menjadi komposter untuk 
mengelola sampah organik menjadi pupuk kompos, sedangkan besi yang tidak 
digunakan lagi digunakan untuk membuat alat penggali biopori serta botol bekas 
digunakan sebagai alat pembatas pada lubang biopori. Peneliti juga menjelaskan 
tentang SPAL sederhana, pembuatan WC sederhana untuk memenuhi kekurangan 
WC warga Desa Barugaia. 
Peserta pelatihan ini adalah masyarakat Desa Barugaia dan Ibu PKK Desa 
Barugaia yang peneliti harap dapat menjadi pelopor pemanfaatan aset di Desa 
Barugaia khususnya pemanfaatan limbah sampah. Peneliti berharap semoga 
pelatihan ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan serta pengetahuan 
masyarakat Desa Barugaia dalam mengelola sampah dan meningkatkan sarana 






Desa Barugaia merupakan daerah pesisir yang cukup berkembang dengan 
fasilitas yang cukup lengkap seperti Puskesmas, sekolah dasar, seekolah 
menengah pertama dan berbagai fasilitas lainnya. Aset yang dimiliki Desa 
Barugaia berupa aset manusia, aset fisik, aset alam, aset sosial dan aset finansial 
sangat berpotensi dan dapat dikembangkan untuk menungkatkan sarana sanitasi 
dasar di Desa Barugaia. 
1. Aset Manusia 
Aset ini dapat digunakan untuk meningkatkan fasilitas sarana sanitasi 
dasar di Desa Barugaia, dengan kempuan dan keterampilan individu 
masyarakat Desa Barugaia akan mampu membangun sarana sanitasi dasarnya 
sendiri. Seperti keterampilan tukang kayu dapat dapat dimanfaatkan untuk 
mengolah pohon kelapa menjadi papan, keterampilan tukang batu dapat 
digunakan untuk membuat pondasi WC atau membangun sumber air bersih 
dan SPAL, keterampilan mengelas juga dapat dimanfaatkan untuk membuat 
alat penggali biopori untuk pengolahan sampah. 
2. Aset Fisik 
Aset  fisik berupa puskesmas dapat dijadikan masyarakat sebagai 
sarana meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Selain itu puskesmas juga 
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dapat digunakan masyarakat sebagai tempat untuk mendapatkan informasi 
mengenai sarana sanitasi dasar baik itu pentingnya memiliki sarana sanitasi 
dasar, cara mengelola sarana sanitasi dasar yang baik dan benar seperti  
pengelolaan air bersih, sampah, air limbah dan pengadaan sarana jamban. 
Sarana pendidikan seperti TK, SD dan SMP juga dapat digunakan oleh 
masyarakat untuk memberikan pengetahuan kepada anak-anak sejak dini 
pentingnya memiliki dan mengelola sarana sanitasi dasar. Posyandu dan 
poskamling juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai wadah atau 
tempat untuk berkumpul dan saling bertukar fikiran, mendiskusikan masalah 
sarana sanitasi dasar ini dan pengembangan desa lainnya. 
3. Aset Alam 
Desa Barugaia memiliki banyak aset alam yang berpotensi 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan sarana sanitasi dasar, 
seperti pohon kelapa yang banyak terdapat di Desa Barugaia yang seluruh 
bagiannya dapat diolah masyarakat untuk menjadi sebuah sarana pembuangan 
kotoran manusia atau jamban. Batang pohon kelapa dapat diolah menjadi 
papan yang dapat dijadikan dinding sebuah WC, daun kelapa dapat diolah 
menjadi atap WC, buah kelapa sendiri dapat dijual dan hasil penjualannya 






4. Aset Sosial 
Aset sosial meruakan fitur sosial seperti hubungan antar sesama, 
norma dan kepercayaan yang dapat meningkatkan potensi produktif suatu 
masyarakat. Aset sosial sangat penting untuk masyarakat,  hubungan antar 
individu dimasyarakat untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan. Rasa kebersamaan dan rasa kekeluargaan ini dapat menjadi 
landasan bagi masyarakat Desa Barugaia untuk bekerjasama, saling 
membantu dan bergotong royong untuk meningkatkan sarana sanitasi dasar. 
Kegiatan-kegiatan sosial bisa dilakukan bersama seperti pengadaan sarana 
jamban bagi warga yang belum memiliki sarana jamban, bergotong royong 
dalam membangun dan mengelola sumber air serta saling membantu dalam 
pembuatan SPAL dirumah masing-masing. 
5. Aset Finansial 
Aset finansial ini dapat mempercepat peningkatan  sarana sanitasi 
dasar di Desa Barugaia, masyarakat yang tidak memiliki finansial yang cukup 
untuk membangun sarana sanitasi dasar dapat saling membantu dengan cara 
patungan atau kerja sama untuk menyediakan sarana sanitasi dasar. Salah satu 
sumber pendaatan masyarakat Desa Barugaia yaitu pengolahan kelapa 






Pada penelitian ini peneliti menyarankan beberapa hal dalam 
mengembangkan aset-aset yang ada dimasyarakat berupa aset fisik, aset alam, 
aset sosial, aset finansial dan aset manusia melalui konsep pemberdayaan 
masyarakat bebasis aset di Desa Barugaia, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Sealatan, sebagai berikut : 
1. Kepada Pemerintah, Pemerintah Desa Barugaia sebagai badan eksekutif 
tertinggi di Desa Barugaia disarankan dapat memberikan dukungan baik 
berupa dukungan materil maupun moril kepada masyarakat dalam upaya 
meningkatkan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia. 
2. Kepada masyarakat, masyarakat harus terus berperan aktif dalam 
memanfaatkan dan mengembangkan potensi aset yang ada di Desa Barugaia 
untuk meningkatkan sarana sanitasi dasar di Desa Barugaia, agar sarana 
sanitasi di Desa Barugaia dapat terpenuhi dan mencukupi kebutuhan 
masyarakat Desa Barugaia. 
3. Kepada jurusan kesehatan masyarakat, agar dapat terus mengembangkan 
penelitian yang berbasis pada pengembangan potensi aset yang ada 
dimasyarakat dengan terus memberikan tugas penelitian seperti ini kepada 
mahasiswa kesehatan masyarakat. 
4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang 
sama tetapi sampai dengan tahap intervensi maksimal dan evaluasi. 
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*PELATIHAN SADAR LINGKUNGAN (SANITASI DASAR DAN LINGKUNGAN)* 
Jamban/wc sehat : 
 Tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling jamban  
 Tidak mengotori air permukaan disekitarnya  
 Tidak mengotori air tanah disekitarnya  
 Tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat dan kecoa dan binatang 
lainnya  
 Tidak menimbulkan bau  
 Mudah digunakan dan dipelihara  
 Desainnya sederhana  
 Murah. 
 
Model jamban/wc sederhana : 
SPAL (sarana pembuangan air limbah) 
Sarana pembuangan air limbah yang sehat harus memenuhi persyaratan teknis sebagai 
berikut : 
 Tidak mencemari sumber air bersih  
 Tidak menimbulkan genangan air yang menjadi sarang serangga/nyamuk  
 Tidak menimbulkan bau  
 Tidak menimbulkan becek, kelembaban dan pandangan yang tidak menyenangkan. 
 
 
Cara membuat pupuk kompos : 
1. Siapkan wadah kompos atau komposter yang bisa terbuat dari ember bekas atau 
media tanah 
 Cara membuat komposter dari ember plastic : 
Model 1 
a. Siapkan ember plastik bekas, pipa atau kayu, dan alat untuk melubangi 
b. Lubangi pipa dengan besi panas pada bagian tinggi sekitar 15 cm dari 
pantat ember 
c. Kemudian pasang pipa atau kayu sebagai pembatas antara sampah 
dengan pupuk kompos, 
d. Kemudian buat lubang berbentuk persegi dibagian bawah ember sebagai 
tempat untuk mengeluarkan pupuk kompos dari komposter 
e. Pada tutup ember juga harus dibuatkan lubang untuk mengeluarkan gas 
dari dalam ember. 
 
Model 2 
a. Siapkan ember plastik yang tidak perlu dilubangi, 
b. Beri tanah setebal kurang lebih 2cm pada bagian bawah komposter 
c. Kemudian lapisi dengan jerami atau serbuk kayu secukupnya 
d. Pada tutup ember juga harus dibuatkan lubang untuk mengeluarkan gas 
dari dalam ember. 
 
 Media Tanah 
a. Buatlah lubang pada tanah dengan diameter ± 1 meter dan kedalaman 75 
sampai 100 cm 
b. Pada bagian bawah tanah diberi sekam padi atau serbuk kayu 
c. Siapkan kain basah atau karung goni basah dan kayu sebagai penutup 
untuk menjaga kelembaban komposter. 
 
2. Membuat mikroorganisme atau ragi kompos; cara membuat : campurkan sekitar 
200 gram sisa buah-buahan beserta kulitnya misal, pisang, jeruk, mangga dll 
diblender/dilembutkan, kemudian dicampur dengan 1 sendok gula pasir didalam 1 
liter air. Kemudian didiamkan selama 7 hari. Jika campuran sudah berbau seperti 
tape (gambang) atau alkohol berarti ragi siap digunakan. 
3. Sampah-sampah organik seperti sampah daun-daunan (apabila daunnya agak lebar 
maka harus dikecil-kecilkan terlebih dahulu) dan sampah dapur seperti buah-
buahan busuk, nasi basi, sayur sayuran dan sisa makanan dimasukkan kedalam 
komposter 
4. Siram dengan inokulen atau ragi secukupnya, kemudian aduk dan diamkan selama 
1 sampai 2 bulan 
5. Setiap 2 sampai 3 hari sekali sampah dibolak balik untuk mempercepat proses 
pengomposan 
6. Apabila kompos sudah jadi atau matang maka kompos akan berwarna kehitaman 
dan tidak menimbulkan bau busuk. 
selamat mencoba !!! 
 
Transkrip Wawancara  
Kegiatan       : Focus Group Discussion (FGD) dihadiri oleh Sekretaris Desa 
Barugaia, Kepala Dusun Tulang, Kepala Dusun Joong, Kepal Dusun Barugaia, 
Kepala Dusun Pajalayya, Tokoh Masyarakat Desa Barugaia dan Perwakilan 
Masyarakat Desa Barugaia. 
Jumlah Informan   : Dihadiri oleh 10 orang 
Lokasi wawancara : Masjid Dusun Tulang Desa Barugaia 
Tgl/Bln/Thn        : 26/September/2014 
NO NAMA KODE INFORMAN 
1 Muhammad Yahya Muhsin MYM 
2 Patta Karrang PK 
3 Nur Hidayat NH 
4 Abdul Rasak AR 
5 Marjani M 
6 Bahar B 
7 Ahmad A 
8 Sultan S 
9 Muhammad Yusri MY 
10 Dg. Baso DB 
 
No Informasi Analisis Isi 
1 Discover (Menemukan dan 
menghargai apa yang 
terbaik) 









Sebenarnya nda adaji masalah serius 
disini tapi masih ada warga ditulang ini 
masih tidak ada WCnya (PK) 
 






































b. Bagaimana dengan 
pengelolaan sampah Pak ? 
 
 
Kalau di Barugaia rata-rata ada semuami 
WCnya, paling sampah mami yang jadi 
masalah, pernah jaki saya kasi tau 
kemarin toh (AR) 
 
Memang sisa Dusun Tulang mami 
kayaknya itu yang masih kekurangan WC 
(S) 
Di Joong juga masih adaji orang tidak ada 
WCnya tapi sedikit mami, bisami dihitung 
jarilah (NH) 
 
Memang ini Desa Barugaia warga 
masyarakatnya rata-rata sudah punya WC 
semua, adapun yang tidak punya itu sudah 
disediakan WC umum. Kalau di Dusun 
Tulang ini ada di didekat rumahnya Pak 
Dusun (MYM) 
 
Iya ada memang satu disitu tapi 
sebenarnya masih kurang itu kalu untuk 
Dusun Tulang. Kalau dusun yang di Desa 
Barugaia ini sebenarnya itu paling banyak 
kekurangan WCnya itu Dusun Tulang 
 
Rata-rata masyrakat nabakarji atau 








c. Bagaimana dengan SPAL 
Pak ? 
 
Ada juga sudah disediakan tempat sampah 
itu tapi masih sebagian, kita buatkan 
program bertahap itu (MYM) 
 
Kalau SPAL disini tidak adaji, langsungji 
semua dialirkan ke belakang rumah atau 
di bawah rumah (NH) 
 
Kalau di Dusun Barugaia sebenarnya ada 
itu saluran air tapi tida dipakaiji juga (AR)  
2. Dream (Membayangkan 
masa depan yang ingin 
diwujudkan) 
Apa mimpi atau inisiatif 
Bapak-Bapak kedepan 
mengenai sarana sanitasi 




Kalau bisa, nanti ada pengolahan sampah 
di Desa Barugaia (NH) 
 
Kita sangat ingin wujudkan memang itu 
adanya pengolahan sampah di Desa 
Barugaia, makanya kita usahakan secara 
bertahap ini (MYM) 
 
Kalau saya memang harus ada itu, kalau 
bisa kita buat bank sampah di sini (M) 
 
Kalau untuk Dusun Tulang mungkin 
WCnya dulu harus ditambah (PK) 
 
Program penambahan WC umum jugakan 
sudah mau dikerja ini, mudah-mudahan 
sudah bisa memenuhi kebutuhan 
masyarakat di Desa Barugaia (MYM) 
3. Design (Merancang langkah 
sukses untuk merengkuh 
masa depan yang diimpikan) 
a. Apakah ada aset di 
masyarakat yang bisa 
digunakan untuk peningkatan 
sarana sanitasi dasar di Desa 
Barugaia Pak ? seperti kelapa 
untuk pembuatan papan kalau 
mau membuat WC, dll  
 
b. Bagaimana dengan aset 






Kalau itu bukan ada lagi, tapi banyakji 
kalau kelapa disini (NH) 
 
Batu sama pasir juga banyakji, kebetulan 








Kalau masalah itu saya kira juga sudah 
cukup lengkapmi di sini, tukang batu sama 
tukang kayu juga ada di Desa Barugaia 
jadi nda perlu lagi cari jauh-jauh (MYM) 
 
Sangat banyaklah yang bisa dikembangkan 
di Desa Barugaia, apalagi kita bisa 
bekerja sama-sama untuk 
pembangunannya toh (B) 
 
 
4. Destiny (Menegaskan 
langkah untuk mewujudkan 
masa depan) 
Bagaiman proses 
pembuatan sarana sanitasi 




Saya kira kita bisa gotong royong untuk 
wujudkan itu, kita bisa bangunkan WC 
umum untuk tempat yang masih kurang toh 
 (NH) 
 
Desa juga Insyaallah siap untuk membantu 
(MYM) 
 
Yang jelas kita mau berusaha pasti bisa 
itu, apalagi untuk Dusun Tulang ini yang 
masih kekurangan WC. Jadi semua dari 
segi bahan, dana dan lain-lain kita bisa 
gotong royong juga(S). 
 
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Abdul Rasak (Kadus Barugaia) 
Kode Informan : AR 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki  
Lokasi Wawancara : Rumah Abdul Rasak 
Tanggal/Bulan/Tahun : 04 September 2014  
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum SPAL Dusun 
Barugaia 
a. Bagaimana pengolahan 
limbah rumah tangga 
didusun Bapak ? 
 
 
b. Apakah saluran 
pembuangan ini terkelola 





c. Apakah masyarakat Bapak 
menggunakan saluran 





Kalau di Dusun Barugaia adaji saluran 
pembuangan, di Dusun Barugaia ji itu 
memang ada saluran, pembuangannya itu 
sudah dampai kelaut 
  
Biasa itu tersumbatmi karena nda 
diperhatikan. Biasa anaknya berak disitu 
nda nacegahki padahal selalu mau 
dibersihkan itu 
Sudah saya sampaikan semuami supaya 
dijaga kebersihannya itu saluran 
 
 Tidak, pembuangan airnya disitu ji di 
bawah rumahnya atau di belakang 
rumahnya 
Ini termasuk saluran untuk kalau hujanji. 
Tidak ada dari rumah 
Tapi ada juga satu rumah pale 
Seperti saya disini kugalikanki kebelakang, 
cepatji meresap, tidak tergenangji. 
Termasuk pasir cepat meresapji di sini, 
tidak menggangguji itu.  
2. Gambaran umum pengelolaan 
sampah Dusun Barugaia 
Bagaimana pengelolaan 








Kalau sampah biasanya dibakar atau 
ditimbung. 
Dulu banyak buang sampah di laut tapi 
sekarang nda adami buang sampah dilaut, 
sudah namaklumi mi masyarakat itu kan 
seringji dikasi pengarahan bukan. 
Memang dulunya dipinggir lautki berak, 
buang sampah segala sesuatunya tapi kan 
sekarang sudah anumi jg, apalagi seringji 
disosialisasikan sama masyarakat. 
Na memang kalau kita selalu buang 
sampah ke laut itu akhirnya nabawaji lagi 
air kedaratan, kita ji lagi na kasi susah 
nanti. 
 
3. Gambaran umum sarana 
pembuangan kotoran manusia 
Dusun Barugaia 
a. Bagaimana dengan sarana 







Ada semuami WCnya, termasuk WC 
sendiri, ada juga WC umum, boleh dikata 
ada semuami WCnya untuk Dusun 
Barugaia. 
 
b. Apakah sudah tidak ada lagi 
masyarakat Bapak yang 
biasa buang air besar di 
pantai ? 
Sudah tidak adami 
Saya terus terang itu kan selaluja biasa ke 
laut itu liat-liat, artinya sekarang itu biar 
kita tidurmi dipinggir laut itu nda apa-
apami. Duluji boleh dikata tidak boleh 
satu jengkalnadami lagi anu. Bersihmi 
sekarang. 
4. Gambaran umum penyediaan 
air bersih Dusun Barugaia 
a. Darimana sumber air bersih 
di Dusun Barugaia ? 
 
b. Apakah masyarakat Bapak 




Kalau air disini rata-rata pake PDAM  
 
 
Selalu juga macet PDAM, jadi kalau 
macetki pake sumurki. 
 
5. Gambaran umum 
perekonomian masyarakat 
Dusun Barugaia 
 Apa saja profesi 







Pekerjaannya di sini itu tani sama 
nelayan, petni kelapa, tukang batu ada 
juga, adaji juga tukang kayu, tidak terlalu 
repot-repot jaki kalau mau cari tukang. 
6. Apakah di Dusun Bapak masih 
ada budaya gotong royong ? 
 
Gotong royong selaluji, kami selalu ajak 
itu dari duluji. 





Nama Informan : Nur Hidayat (Kadus Joong) 
Kode Informan : NH 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Lokasi Wawancara : Rumah Nur Hidayat 
Tanggal/Bulan/Tahun : 01 September 2014 
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum SPAL Dusun 
Joong 
a. Bagaimana pengolahan 
limbah rumah tangga 
didusun Bapak ? 
 
 
b. Apakah masyarakat Joong 
sudah mengetahui cara 






Belum ada pengolahannya, ada juga 
rumah panggung pembuangan akhirnya 
dia gali toh, dikasi sabuk kelapa atau batu, 
kan sudah meresap juga. 
 
Kayaknya belum semua tau tapi yang 
sudah berkeluarga rata-ratakan lulusan 
SMA ji jadi adaji natau tapi tidak terlalu 
paham, orang-orang duluji itu tidak 
paham 
 
2. Gambaran umum pengelolaan 
sampah Dusun Joong 
a. Bagaimana pengelolaan 







Kalau sampah rata-tara digalikan 
dibelakang rumah, dibakar. 
Yang jelas masyarakat kita sudah paham 
mana sampah basah mana sampah kering, 
tapi ada juga toh kayak sampah botol aqua 
itu biasa dikumpulkan baru dijual 
b. Apakah ada pengelolaan 
sampah secara khusus di 
Dusun Joong seperti adanya 
TPA atau bank sampah 
Belum, belum terkelola, cuma biasa 
dikumpul terus ada seperti mas atau apa 
baru dijual, belum terfikirkan itu ada bank 
sampah atau apalah, sebenarnya desa bisa 
usahakan itu. 
Daripada sampah terbuang percuma lebih 
baik ada sisi ekonomisnya kan, paling 
tidak ada pembelajaran dimasyarakat 
tentang kesehatan lingkungan. 
Pengelolaan sampahnya setiap rumah 
sendiriji bisa digalikan, bisa dibakar. 
3. Gambaran umum sarana 
pembuangan kotoran manusia 
Dusun Joong 
a. Bagaimana dengan sarana 
















Sudah bisa dihitung jari yang tidak punya 
WC, seDesa Barugaia rata-rata sudah 
punya WC karena biasa ada bantuan atau 
biasa juga bangun sendiri-sendiri 
 
Biasa dari desa, ada juga dari program 
Bahkan ada itu programnya Pak Desa itu, 
WC ada lima buah terus pembuangannya 
satu itu diambil biogasnya, jadi ada 2 itu 
disini, satu di Dusun Joong, di Dusun 
Ujung Bori satu. 
Otomatis bernilai ekonomis itu gasnya 
kan. 
 
c. Apakah sudah tidak ada lagi 
masyarakat Bapak yang 
biasa buang air besar di 
pantai ? 
Artinya bukan tidak ada, karena ada juga 
sudah punya WC tapi mungkin sudah 
tradisimi, seperti saya punya keluarga 
yang sudah kebiasaan, artinya orang-
orang dulu mami, kalau orang-orang 
sekarang tidakmi. 
 
4. Gambaran umum penyediaan 
air bersih Dusun Joong 
a. Darimana sumber air bersih 





b. Apakah masyarakat Bapak 





c. Apakah air PDAM dan 
mata air ini juga digunakan 




Ada dua kalau disini PAM atau PDAM 
dengan mata air yang dialirkan kesini, 
cuma sekarang pipanya sekarang dikerja 
ulang sama PNPM, sudah puluhan 
tahunmi itu.  
 
Disini rata-rata sumur itu banyakmi yang 
tidak terpakai, seperti dimesjid. 
Tapi biasa juga dipakaiji kan biasa macet-
macetki PDAM atau kalau musim kemarau 
kekurangan air. 
 
Iya, ituji juga dimasak baru diminum, 
gelemi ripahang injo tangkasa atau gele 
(kami tidak paham itu bersih atau tidak) 
tapi kita kan masyarakat biasa berpikir toh 
kalau dari mata air pasti bersihji. 





a.  Apa saja profesi 
masyarakat Dusun Joong 
Pak ? 
 
b. Apakah disini ada 
kelompok nelayan atau 
kelompok tani Pak ? 
 
 
c. Apakah masyarakat Bapak 
sudah berpenghasilan 
semua, maksudnya tingkat 




Di Joong ini ada nelayan, petani, ada juga 
peternak, petaninya itupun biasa nelayan 




Ada kelompok nelayan, kalau disini ada 





Rata-rata berpenghasilan semua, kerja 
semrautji . 
Nda ada pengangguran malah tapi 





Nama Informan : Marjani (Kadus Pajalayya) 
Kode Informan : M 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Lokasi Wawancara : Rumah Marjani 
Tanggal/Bulan/Tahun : 13 September 2014 
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum SPAL Dusun 
Pajalayya 
Bagaimana pengolahan 
limbah rumah tangga 




Kalau saluran pembuangannya itu 
langsungji dialirkan ditanah. 
Rata-rata warga begitu, nda adaji tempat 
khusus. 
2. Gambaran umum pengelolaan 
sampah Dusun Pajalayya 
Bagaimana pengelolaan 




Sampahnya disini warga nabuang 
dibelakang rumah, biasa dibakar. 
Nda ada pengolahan sampahnya, 
rencanaji dulu begitu tapi belum jadi-jadi, 
dulu pernah lagi tapi berhenti. 
Biasa penyuluh dating disini bilang bikinki 
pupuk kompos tapi tidak ada kesempatan. 
3. Gambaran umum sarana 
pembuangan kotoran manusia 
Dusun Pajalayya 
a. Bagaimana dengan sarana 





Tidak cukupki tapi sudah ada sekitar 75%, 
yang tidak punya WC numpangji di WC 
umum atau ada juga di WC dekat 
  
b. Apakah ada bantuan dari 




Pernah ada bantuan WC tapi berapaji itu 
yang dapat baru lama memamngmi tapi 
masih ada yang pakai. 
4. Gambaran umum penyediaan 
air bersih Dusun Pajalayya 
a. Darimana sumber air bersih 




b. Apakah kebutuhan air 
bersih masyarakat Bapak 
tercukupi dengan adanya 
bak penampungan ini ? 
 
 
Kalau dulu kalau masalah air toh, air itu 
kita ambil di sumur sama di sungai toh 
tapi sekarang adami bak jadi bisami 
kesini, di atas situ disimpan kayak PAM ji. 
 
Kalau musim kemarau begini biasa tidak 
cukupki tapi kalau musim hujan cukupji. 
Inikan panjang musim kemarau jadi 
kurang juga debit airnya disana. Biasa 
kalau untuk mandi pergi disungai tapi 
kalau untuk masak ndaji. 
5. Gambaran umum 
perekonomian masyarakat 
Dusun Pajalayya 
Apa saja profesi masyarakat 






Profesinya rata-rata pekebun, petani sama 
ternak, campur, banyak yang ternak sapi 
disini rata-rata, sekitar 90% disini beterna 
sapi. Bisami dihitung jari siapa-siapa yang 






Nama Informan : Patta Karrang (Kadus Tulang) 
Kode Informan : PK 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Lokasi Wawancara : Masjid Tulang 
Tanggal/Bulan/Tahun : 05 September 2014 
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum SPAL Dusun 
Tulang 
Bagaimana pengolahan 
limbah rumah tangga 
didusun Bapak ? 
 
 
Dialirkan ke selokan, selokannya 
dibelakang rumahji. 
2. Gambaran umum pengelolaan 
sampah Dusun Tulang 
Bagaimana pengelolaan 
sampah di Dusun Tulang ? 
 
 
Kalau sampah di sini it biasa dibakarji 
atau dibuangji langsung dibelakang 
rumah. 
Ada juga yang nagalikan baru natimbung. 
3. Gambaran umum sarana 
pembuangan kotoran manusia 
Dusun Tulang 
a. Bagaimana dengan sarana 




b. Apakah tidak ada bantuan 




Kalau disini ituji kekurangan jamban. 
Ada warga yang tidak punya WC itu 
menggaliji lubang di belakang rumah baru 
disitu berak. 
 
Pernah ada bantuan WC umum dari 
PNPM tapi lamami itu juga sebenarnya 
program lainnya Pak ? belum cukuppi disini. 
4. Gambaran umum penyediaan 
air bersih Dusun Tulang 
Darimana sumber air bersih 





Sumber airnya itu ada yang dari sumur, 
ada yang dari PDAM juga. 
Yang dekat sumur rumahnya nda ambilji 
PDAM karena dinamoji dibeli baru 
dipakaikan di sumur. 
Air disini termasuk bagus airnya karena 
dari mata air itu. 
5. Gambaran umum 
perekonomian masyarakat 
Dusun Joong 
 Apa saja profesi 






Profesinya petani sama nelayan tapi ada 
juga peternak. 
6. Apakah masyarkat Bapak 
masih biasa bergotong royong ? 
Kalo gotong royong itu biasaji, kerja bakti 





Nama Informan : Zaenuddin T (Kadus Ujung Bori) 
Kode Informan : ZT 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki  
Lokasi Wawancara : Rumah Zaenuddin T 
Tanggal/Bulan/Tahun : 04 September 2014  
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum SPAL Dusun 
Ujung Bori 
a. Bagaimana pengolahan 
limbah rumah tangga 











b. Apakah saluran 
pembuangan disini tidak 






Ampa rinni ri boko saponnaji mannaka 
bua’i anu toh supaya gele lentengi, lasare 
batu, artina laparakaimi toh saba’ laisse’ 
tongimi, gelemi kama riolo rikua 
la’lentengi songrongna toiyya. (kalau di 
sini, pembuangannya berada di belakang 
rumah tetapi mereka buatkan tempat 
supaya air buangan tidak tergenang, 
diberi batu, artinya mereka sudah 
memperhatikan karena sudah mengetahui, 
tidak seperti dulu yang tergenang 
selokannya). 
  
Artina inni saluran je’ne inni geleji 
berfungsi ambahang. Geleji berfungsi baji’ 
inni, apa saba’na innikan tikungang kalau’ 
injo konjo kalau’ ria’pa’na geleja baji’ 
bua’na jari sampa riparakaipi na injo 










c. Apakah masyarakat Bapak 
menggunakan saluran 
pembuangan tersebut ? 
 
 
maklumlah proyek inni, pamarentaka 
assala’ rie’ anunnta (artinya saluran 
pembuangan ini tidak berfungsi dengan 
baik sebab disini tikungan kebarat, bagian 
ujungnya tidak dikerjakan dengan baik 
jadi harus selalu dilakukan perbaikan 
sedangkan masyarakat kurang 
memperhatikan, maklumlah proyek ini, 
pemerintah asal ada yang dibuat). 
 
 Rie’ rinni rateang inni rie’ memang 
lasalurkangngi mange rintu ri solongang 
inni, riampi’na masigi ini. Mannaka 
so’di’ja. (ada dibagian atas yang 
menyalurkan ke selokan ini, di dekat 
masjid tapi hanya sebagian kecil saja.) 
 
2. Gambaran umum pengelolaan 
sampah Dusun Ujung Bori 
a. Bagaimana pengelolaan 










Ampa rinni pammelakang rahaji kottu ri 
boko sapo la timbung atau la tunu, Pak 
Desa maki tongi labageang tampa’ 
sampah, kan seharusnya rie’ 
pengangkutan toh, rencana inni lammalli 
motoro roda tallu rie’ injo bakna toh 
(kalau di sini masyarakat membuang di 
belakang rumah, sampah ditimbung atau 





b. Apakah semua masyarakat 
Dusun Ujung Bori telah 
mendapatkan bantuan tempat 
sampah ? 
tempat sampah, kan seharusnya ada 
pengangkutan, jadi rencana kami ingin 
membeli motor roda tiga yang ada baknya 
untuk pengangkutan). 
 
Gelepi hanya sebagian, ri jalan poros 
maing ngase’mi ri bageang sampah into 
mannaka ampa rassi i tampa’ sampahna 
masyarakat inni kottuji ri boko sapo 
lapela’. Biasa rie’ juapa pantara ri biring 
bone lapela’ (Belum, hanya sebagian, di 
jalan poros semua sudah dibagikan tempat 
sampah tetapi kalau tempat sampahnya 
penuh masyarakat ini membuang 
sampahnya di belakang rumah. Biasa juga 
masih ada yang membuang di pantai). 
3. Gambaran umum sarana 
pembuangan kotoran manusia 
Dusun Ujung Bori 
a. Bagaimana dengan sarana 
jamban di Dusun Ujung 










Injo WC injo sementara rianu juapi, 
artinya programna Pak Desa bagi 
masyarakatna seDesa Barugaia harus ada 
WCna ngase’. Ampa ripikkirii sudah 75% 
memakai WC ri Desa Barugaia (kalau 
penyedian WC ini masih terus diusahakan, 
artinya program Pak Desa bagi 
masyarakat Desa Barugaia harus semua 
memiliki WC. Kalau dipikir sudah 75% 
  


























masyarakat Desa Barugaia memiliki WC). 
 
Inni rie’ program bau inni ri rua dusun, 
Dusun Joong surang Dusun Ujung Bori 
laribua’I sepuluh rumah tangga hanya 
satu bak, battuanna memang gele langsung 
masyarakat lamanfaatkan i biogasna toh, 
hanya diambil oleh pengelola (sekarang 
ada program baru didua dusun, Dusun 
Joong dan Dusun Ujung Bori akan dibuat 
sepuluh rumah tangga hanya 
menggunakan satu bak, artinya memang 
bukan masyarakat yang memanfaatkan 
secara langsung biogas ini tetapi diambil 
oleh pengelola). 
Rua into lata’bua’, sementara la 
ta’jamami injo ka maingmi rapat inni, 
mudah-mudahan kullemi lacapai 
keseluruhan Desa Barugaia. Ampa 
maingmi ta’jama injo kullemi ri kata 100% 
Desa Barugaia memiliki WC (ada dua 
yang akan dibuat, sementara akan 
dikerjakan karena telah dirapatkan. 
Mudah-mudahan sudah bisa mencakup 
seluruh kebutuhan WC di Desa Barugaia. 
Jika program ini telah selesai bisa 
dikatakan 100% cakupan WC di Desa 
Barugaia terpenuhi. 
c. Apakah masyarakat Bapak 
sudah tidak ada lagi yang 
buang air besar di pantai ? 
Baa rie’ juapa, sukkara’na rinni kadang 
kala tu rie’ WCna pantaraji ri biring bone 
a’jambang injo bera’na. manna maingmu 
ri pa’buakang WC battu ri pamarenta injo 
biasa lariji sulu’ kotto ri biring bone 
a’jambang, faktor kebiasaan injo bakka’. 
Pengertian injo mange ri kesehatan gelepi 
nganu baji’ (Masih ada, sulitnya di sini 
kadang kala orang yang memiliki WC 
tetap buang air besar di pantai, inilah 
yang berat. Meski sudah dibuatkan WC 
oleh Pemerintah tetap saja mereka buang 
air besar di pantai, faktor kebiasaan yang 
besar. Pemahaman masyrakat masih 
rendah akan kesehatan). 
4. Gambaran umum penyediaan 
air bersih Dusun Ujung Bori 
Darimana sumber air bersih 





Pada umunna PAM, jari manna rie’na 
buhung kan buhung untu’ pangrio mamo 
biasa pakonjo injo 
Ampa la ripallu atau ri inung injo je’ne 
PAM injo ( pada umunya menggunakan air 
PAM/PDAM, jadi meskipu ada sumur gali, 
sumur ini hanya digunakan untuk mandi, 
kalau untuk keperluan memasak atau 
minum menggunakan air PAM/PDAM). 
5. Gambaran umum 
perekonomian masyarakat 
Dusun Ujung Bori 
 Apa saja profesi 
masyarakat Dusun Ujung 






Ampa rinni beberapa persen PNS toh, rie’ 
tongi petani, injo disamping petani biasa 
lebih cenderung mange ri peternak sapi. 
Biasa injo masyarakat Barugaia rikua rie’ 
jamaanna mannaka semrautji injo, rikua 
biasa gele ri isse’ kadang kala mange 
ammekang kadang mange nyoko (kalau 
disini beberapa persen itu PNS, ada juga 
petani, disamping petani biasa mereka 
lebih cenderung beternak sapi. Kadang 
masyarakat Barugaia memiliki pekerjaan 
tetapi pekerjaan yang semraut, kadang 
mereka pergi memancing kadang juga 
pergi berkebun/bertani) 
6. Apakah di Dusun Bapak masih 
ada budaya gotong royong ? 
 
Gotong royong biasa juapai, biasa allo 
ahad (gotong royong masih biasa 






Nama Informan : Mukminati (Warga Dusun Joong) 
Kode Informan : M 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Lokasi Wawancara : Rumah Mukminati 
Tanggal/Bulan/Tahun : 15 September 2014 
No Informasi Analisis Isi 
1. a. Apakah ibu memiliki SPAL 
? 
 
b. Bagaimana cara ibu 
mengelola sampah ? 
c. Apakah ibu memiliki WC ? 
d. Bagaimana denga sumber 
air bersih yang ada di 
Dusun Joong ? 
e. Menurut Ibu apakah ada 
yang dapat dikembangkan 
untuk meningkatkan sarana 
sanitasi di Desa Barugaia ? 
Nda perluji itu karena cepatji meresap 
juga air apalagi kalau musim kemarau 
begini, tidak tergenangji. 
Biasanya saya kasi kumpulji dibelakang 
rumah baru saya bakar. 
Iya adaji 
 Bagusmi kalau air disini, adaji PDAM 
sama sumur kalau tidak jalanki PDAM, 
ada juga mata air. 
Banyakji itu e pohon kelapa bisa ditebang 
baru dibikin papan, kalau ponon kelapa 









Nama Informan : Muhammad Yahya Muhsin (Sekretaris Desa Barugaia) 
Kode Informan : MYM 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Lokasi Wawancara : Rumah Muhammad Yahya Muhsin 
Tanggal/Bulan/Tahun : 28 Agustus dan 5 September 2014 
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum SPAL Desa 
Barugaia 
a. Bagaimana pengolahan 
limbah rumah tangga atau 






b. Apakah saluran 
pembuangan yang ada di 
Dusun Barugaia memang 
hanya diperuntukkan untuk 
musim hujan Pak ? 
 
 
Kalau SPAL nda adaji disini model SPAL 
khusus, warga biasanya langsungji 
naalirkan ke belakang rumah atau di 
kolom rumahnya kalau rumah panggung. 
Ada juga yang nagalikan tapi itu supaya 
nda merembes kemana-manaji toh tapi 
kalau model-model SPAL yang sehat itu 
nda adapi, bisaji kita sosialisasikan nanti 
itu. 
 
Sebenarnya itu saluran untuk warga juga, 
selain saluran hujan bisa juga jadi selokan 
tapi saya liat nda adaji yang buang airnya 
disitu, dibelakang rumahji semua. 
2. Gambaran umum pengelolaan 
sampah Desa Barugaia 
Bagaimana pengelolaan 





Kondisi sanitasi dan kebersihan memang 
harus selalu diperhatikan, utamanya oleh 
perangkat desa, membangun dan memberi 
bantuan untuk meningkatkan kebersihan. 
Sudah disediakanmi itu tempat sampah,itu 
  
salah satu program desa cuma masih 
bertahap toh belum semuapi dapat. 
 Untuk pengangkutan sampah belum adapi 
sementara, kita baru rencanakan ini untuk 
beli motor yang ada baknya itu. 
Jadi untuk sementara warga dihimbau 
untuk bakar atau timbung saja dulu 
sampahnya kalau penuh juga ember 
tempat sampahnya. 
Maunya sih ada itu pengolahan sampah 
tapi belum kesampaianpi, ini saja 
pengadaan tempat sampah baru bisa 
setengah direalisasikan, mudah-mudahan 
kedepannya bisa ada itu. 
3. Gambaran umum sarana 
pembuangan kotoran manusia 
Desa Barugaia 
Bagaimana dengan sarana 






Kalau WC rata-rata sudah adami semua, 
yah sekitar 80% warga itu adami WCnya, 
kalau rumah yang tidak ada WCnya kan 
sudah adami juga disediakan WC umum. 
4. Gambaran umum penyediaan 
air bersih Desa Barugaia 
a. Bagaimana dengan sumber 






Sumber air disini sudah memadaimi, kalau 
untuk Desa Barugaia ini selain ada sumur 
gali ada juga sumber mata air sama 
PDAM, tapi kalau sumber mata air itu 
terbataski hanya dusun joong yang pakai 
 b. Apakah hanya di Dusun 
Joong terdapat sumber mata 
air Pak ? 
itu. 
Ada beberapa sumber mata air di sini tapi 
belum dikelola semuapi, baru yang dekat 
Dusun Joong yang dikelola, itu juga sudah 
lama. 
Jadi saya kira sudah tida jadi masalah itu 
kalau penyediaan airnya. 
5. Gambaran umum Aset yang 
ada di Desa Barugaia 
a. Menurut Bapak apakah ada 
yang bisa dimanfaatkan di 
Desa Barugaia ini untuk 
meningkatkan sarana 
sanitasi dasar ? 
 
b. Kalau sumber daya 
manusianya bagaimana 
disini Pak ? 
 
 
Banyakji itu bisa dikembangkan disini, 
seperti kayu dari pohon kelapa yang cukup 
melimpah disini, adaji juga sumber-
sumber mata air jadi saya kira tidak 
terlalu susahji kalau masalah sanitasi mau 
dikembangkan, paling usaha mami yang 
harus ditingkatkan. 
 
Kalau sumber daya manusia seperti 
tukang kayu, tukang batu sudah ada 
semuami disini, kita tidak perlu lagi cari 
jauh-jauh. 
Yang jelas banyaklah yang bisa kita 






Nama Informan : Bahar (Tokoh Masyarakat Desa Barugaia) 
Kode Informan : B 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Lokasi Wawancara : Rumah Bahar 
Tanggal/Bulan/Tahun : 21 September 2014 
No Informasi Analisis Isi 
1. Gambaran umum adat istiadat 
dan kehidupan sosial di Desa 
Barugaia 
a. Bagaimana adat istiadat di 




















Ampa ditte rinni la’sinkama jaki tau 
mangkasara mannaka lohe tonjuang 
bedana, ampa adat khusus tide’ja, 
la’sinkama ngase’ jaki sibatu silajara, 
la’biring tonjuangngi singkama adat 
bugis-makassar (kalau kita di sini mirip 
juga dengan adat Makassar tapi ada 
perbedaan. Tidak ada adat khusus, hamper 
sama semua dengan adat diseluruh 
Kabupaten Selayar, hamper sama juga 
dengan adat bugis-makassar). 
Ditte lohe juapa anu kapalli-kapalli ri 
teteng, lohe sippa’ gele kulle ribua’,  
singkama geleki kulle akkanai, geleki kulle 
ambokoi tu nganre, kasaba’ injo gele baji 
ri lakukan, istilana saling menghormatiki 
(kita masih banyak memiliki larangan-







b. Bagaimana dengan perilaku 
gotong royong Pak ? 
banyak sifat yang tidak boleh dilakukan 
seperti tidak boleh berkata kotor, tidak 
boleh meninggalkan orang yang sedang 
makan, sebab itu hal yang tidak baik 
dilakukan, istilahnya kita saling 
menghormati). 
 
Ampa gotong royong bakka juapi rinni, 
biasa into ampa allo aha’ akkumpuluki, 
annangkasi atau rie’ jamaang la surang 
ngase’ paki anjama (kalau perilaku gotong 
royong disini masih besar, biasanya kalau 
hari minggu warga berkumpul untuk 
membersihkan atau ada yang dikerjakan 
bersama-sama). 
Biasa pole ampa rie’ tu langngangka’ sapo 
rie’ ngase’ki ambalii, biasa ampa 
maingngi sambajang juma’ injo (biasanya 
juga kalau ada orang yang mau angkat 
rumah warga datang semua untuk 
membantu. Biasanya itu dilakukan setelah 
sholat jum’at). 
Ballo juapi a’se’re-se’rena toiyya (masih 





Pelatihan SADAR Lingkungan 







Aset fisik Desa Barugaia 
 





















Pemetaan menggunakan GPS 
Foto bersama perangkat desa 
Pembuatan  Komposter, ragi kompos, dan alat gali biopori 
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